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MOTTO 

 

 Orang dengan kebiasaan “baik” saja masih harus berupaya keras 

untuk sukses, apalagi yang berkebiasaan “buruk” 

 

 Cobalah yang bisa Anda lakukan, jangan mengeluhkan yang tidak 

bisa Anda lakukan. 

 

 

 

 

( Weasni Nofiasri ) 
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ABSTRAK 

 

Weasni Nofiasri, NIM 1711270013, 2022 dengan judul skripsi: “Pengaruh 

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) Terhadap Hasil 

Belajar IPS di SMP Negeri 14 Seluma” Pembimbing I: Dr. Hj. Asiyah, M.Pd, 

Pembimbing II: Dr. Desy Eka Citra, M.Pd 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah hasil belajar siswa yang masih 

tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari data nilai siswa pada mata pelajaran 

IPS masih banyak yang belum mencapai batas nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 70. Dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai satu-satunya 

sumber informasi, dimana pembelajaran hanya berorientasi atau berpusat pada 

guru (teacher centered approach). Hal ini membuat pembelajaran IPS terasa 

membosankan dan membuat siswa merasa lesu untuk belajar sehingga berdampak 

pada hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/ CTL) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 14 Seluma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh pendekatan kontekstual (CTL) terhadap hasil belajar siswa. Jenis 

penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Populasi penelitian ini kelas VIII SMP Negeri 14 Seluma yang 

berjumlah 163 orang dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

VIII.A yaitu berjumlah 33 orang. Alat pengumpulan datanya adalah tes (pre-test 

dan post-test). Teknik analisis data menggunakan uji –t berpasangan (paired t-

test) untuk pengaruh Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ 

CTL) terhadap hasil belajar IPS. Dari hasil penelitian dapat dilihat dari hasil uji 

thitung diperoleh nilai 9,44 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 

2,036 maka thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPS di SMP 

Negeri 14 Seluma.  

  

Kata kunci: Pendekatan Kontekstual, Hasil belajar, IPS 
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ABSTRACT 

 

Weasni Nofiasri, NIM 1711270013, 2022, Thesis: "The Effect of a Contextual 

Approach (Contextual Teaching and Learning) on Social Studies Learning 

Outcomes at SMP Negeri 14 Seluma" Advisor I: Dr. Hj. Asiyah, M.Pd, Supervisor 

II: Dr. Desy Eka Citra, M.Pd 

 

This research was motivated by the problem of student learning outcomes 

showing in the low category, this can be seen from the data on student scores in 

social studies subjects, there are still many who have not reached the minimum 

completeness criterion (KKM) value limit, which is 70. In the learning process, 

the teacher acts as the only source of information, where learning is only oriented 

towards the teacher-centered approach. This makes social studies learning boring 

and makes students feel sluggish in learning so it has an impact on student 

learning outcomes, especially in social studies subjects. The formulation of the 

problem in this study is whether there is an influence of the Contextual Teaching 

Learning (CTL) approach on social studies learning outcomes for class VIII 

students at SMP Negeri 14 Seluma. This study aims to determine whether there is 

an influence of the Contextual Teaching Learning (CTL) approach on student 

learning outcomes. This type of research uses quantitative research with an 

experimental approach. The population of this study was students of class VIII 

SMP Negeri 14 Seluma totaling 163 students. The sample in this study was class 

VIII with a total of 33 students. The methods of data collection used pre-test and 

post-test. The data analysis technique used paired t-test, this analysis was used to 

determine the effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) approach on 

social studies learning outcomes. The research results show that the ttest obtained 

a value of 9.44, and ttable with a significance level of 5% obtained a value of 

2.036. The results of testing show that the ttest is greater than the ttable, the 

conclusion of the study shows that there is an effect of using the Contextual 

Teaching Learning (CTL) approach to social studies learning outcomes at SMP 

Negeri 14 Seluma. 

 

Keywords: Contextual Teaching Learning (CTL) Approach, Learning Outcomes, 

Social Studies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. 

Pendidikan membuat kita mampu mengikuti perkembangan zaman serta 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak 

dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari berbagai 

sumber dan tempat di dunia. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi 

oleh pemerintah dan bangsa Indonesia saat ini adalah masih rendahnya mutu 

pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Berbagai 

upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional, melalui penyempurnaan sistem pendidikan. 

Masyarakat kini banyak yang berpandangan individualisme, mementingkan 

egoisme, berperilaku menyimpang dari sistem yang telah berlaku. Sehingga ketika 

ada seseorang yang tidak mengikuti perilaku buruk, dirinya merasa rugi. Warsono 

mengungkapkan degradasi moral generasi muda itu merupakan kegagapan dalam 

euforia modernisasi dan globalisasi yang muaranya karena terjadi krisis jati diri.
1
 

Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh, meliputi 

aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Pengembangan aspek-

aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kecakapan 

hidup melalui seperangkat kompetensi, agar siswa dapat bertahan hidup, 

menyesuaikan diri, dan berhasil di masa mendatang.
2
 Dalam UU No. 20 Tahun 

2003 tentang pendidikan nasional adalah: “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

                                                           
1
 Muhammad Ilham Gilang, Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah Pada Sekolah 

Lingkungan Militer, Tesis Program Studi Pendidikan Sejarah, Sekolah Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2016, hal. 1 
2
 Suyanto Adi Atmono, “Penerapan Metode Diskusi Kelompok Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) di Era New Normal”, (Jakarta: Guru 

Berbagi, 2021), https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/ artikel/penerapan -metode-diskusi-kelom 

pok-dalam-meningkatkan-prestasi-belajar-ppkn-pendidikan-pancasila-dan-kewarganegaraan-di-

era-new-normal/, diakses 1 Februari 2021 

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/%20artikel/penerapan%20-metode-diskusi-kelom%20pok-dalam-meningkatkan-prestasi-belajar-ppkn-pendidikan-pancasila-dan-kewarganegaraan-di-era-new-normal/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/%20artikel/penerapan%20-metode-diskusi-kelom%20pok-dalam-meningkatkan-prestasi-belajar-ppkn-pendidikan-pancasila-dan-kewarganegaraan-di-era-new-normal/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/%20artikel/penerapan%20-metode-diskusi-kelom%20pok-dalam-meningkatkan-prestasi-belajar-ppkn-pendidikan-pancasila-dan-kewarganegaraan-di-era-new-normal/
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aktif mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Belajar adalah suatu proses untuk mengubah peformansi yang tidak terbatas 

pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, 

emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan perfomansi. Tentu 

saja bagi seorang siswa belajar sangatlah penting untuk merubah kehidupannya. 

Jika seorang individu menginginkan perubahan dalam dirinya maka orang tersebut 

harus berusaha, dan aktivitas berusaha inilah yang dimaksud dengan belajar. 

Sebagaimana dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan tentang pendidikan proses 

mencari ilmu, yang berbunyi: 

َّبعِكَُ عَلَ  ٌَلۡ أتَ  ّٰ ا عُلِّمۡتَ رُشۡدٗاقاَلَ لًَُۥ مُُسَ ٰٓ أنَ تعُلَِّمَهِ مِمَّ ّٰ  

Artinya: “Musa berkata kepadanya: "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) telah diajarkan kepadamu (untuk 

menjadi) petunjuk?,”.
3
 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran adalah guru. Guru yang berkualitas dan profesional merupakan 

kunci keberhasilan pendidikan melalui proses belajar mengajar sebagaimana 

digariskan dalam setiap perubahan kurikulum.
4
 Dua konsep utama dalam teori 

“konstruktifisme kognitif” Vygotsky ialah Zona Perkembangan Proksimal dan 

Pentanggaan (scaffolding). Zona Perkembangan Proksimal ialah sesuatu tahapan 

belajar yang belum dapat dikerjakan seorang diri, tetapi benar-benar dapat 

dikerjakan dengan bantuan teman atau orang yang lebih kompeten, contohnya 

seorang guru. Pentanggan (scaffolding) ialah istilah yang merujuk pada proses 

yang dilakukan teman atau orang yang lebih kompeten dalam menyediakan 

dukungan kepada siswa dalam tahap-tahap pembelajaran untuk kemudian 

                                                           
3
 Al-Qur‟an, Al-Kahfi: 66, terj., Kementrian Agama RI, (Jawa Barat: Syaamil quran, 2012). 

4
 Yayuk Susanti, “Model Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

SD”, https://www.kompasiana.com/yayuksusanti5368/62a2aabffca4e40f2b2a1b42/model-pembela 

jaran-kontekstual-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sd, diakses 1 Februari 2021 

https://www.kompasiana.com/yayuksusanti5368/62a2aabffca4e40f2b2a1b42/model-pembela%20jaran-kontekstual-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sd
https://www.kompasiana.com/yayuksusanti5368/62a2aabffca4e40f2b2a1b42/model-pembela%20jaran-kontekstual-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-siswa-sd
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mengurangi dukungan dan memberi kepercayaan sepenuhnya kepada siswa.
5
 

Unsur guru adalah unsur strategis dalam dunia pendidikan. Mengacu kepada 

pernyataan di atas, salah satu hal yang harus diperhatikan guru dalam 

pembelajaran adalah kemampuannya dalam memilih dan menggunakan model, 

metode, dan media/alat peraga serta sumber belajar yang sesuai dengan materi 

pelajaran yang disampaikannya.  

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus pintar menyesuaikan metode 

atau pendekatan pembelajaran yang akan dipakai pada materi pelajaran yang 

disampaikan sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Seperti 

dalam hadis berikut: 

بَّاوِيُّ الَّذِِ يـُـزَبِــّّ الىَّاسَ  يقَُالُ الَزَّ ََ اءَ عُلمََاءَ  ٍَ ا رَبَّاوِيِّـيْهَ حُلمََاءَ فقَُ ُْ وــُ ُْ بِصِغاَرِ كُ

قَبْلَ كِباَرِيِ  الْعِلْمِ   

Artinya: "Jadilah pendidik yang pengantun, jadilah fiqaha dan ulama; disebut 

pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan emberikan ilmu sedikit-

sedikit lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari)
6
 

Banyak faktor yang menyebabkan anak tidak mau belajar baik itu faktor 

lingkungannya (dari luar) maupun faktor dari dalam, misalnya guru tidak 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa merasa lesu 

untuk belajar dan juga cara guru yang selalu monoton dalam menyampaikan 

materi pelajaran membuat siswa bosan untuk belajar, hal ini sangat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Jika siswa mulai malas untuk belajar, maka akan 

mempunyai efek negatif pada pencapaian hasil belajar mereka. Sehingga dirasa 

sangat perlu untuk mencari suatu metode yang baru dan mampu menggairahkan 

siswa serta tidak kalah pentingnya untuk meminimalkan sikap tidak acuh siswa 

dalam belajar.  

Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 14 Seluma, dalam proses 

pembelajaran guru bertindak sebagai satu-satunya sumber informasi, dimana 

                                                           
5
 Muhammad Ilham Gilang, “Sejarah Lokal Dalam Mengembangkan Patriotisme”, Jurnal 

Pendidikan dan Sejarah: Candrasangkala, Vol. 2, No. 1, (Mei 2016), hal. 41-42 
6
 Ahmad Izzan, Saehudin, Hadis Pendidkan Konsep Pendidkan Berbasis Hadis, (Bandung: 

humaniora, 2016), hal. 250 
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pembelajaran hanya berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered 

approach). Penyampaian materi dengan cara yang monoton membuat siswa lebih 

banyak menunggu sajian dari guru dari pada mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan, keterampilan serta sikap yang mereka butuhkan. Begitu juga dalam 

pembelajaran IPS yang dikenal membosankan dan tidak menyenangkan terlebih 

guru yang mengajar tidak menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga siswa merasa lesu untuk belajar sehingga materi yang disampaikan 

kurang bisa dipahami oleh siswa dan berdampak pada hasil belajar siswa, hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa khususnya pada mata pelajaran IPS masih 

banyak yang belum mencapai batas nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

nilai 70.
7
 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mempunyai peran yang strategis 

dan penting dalam mempersiapkan sumberdaya manusia yang unggul, handal, dan 

bermoral semenjak dini. Hal yang menjadi hambatan selama ini dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah disebabkan kurang dikemasnya 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode yang menarik, menantang, 

dan menyenangkan. Para guru seringkali menyampaikan materi Ilmu Pengetahuan 

Sosial dengan cara konvensional, sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

cenderung membosankan dan kurang menarik minat siswa, yang pada gilirannya 

prestasi belajar siswa kurang memuaskan. Disisi lain juga ada kecenderungan 

bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pengetahuan sosial masih 

rendah.  

Pada cara mengajar dengan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 

guru hanya mengaktifkan ingatan jangka pendek siswa, kurang melatih ketelitian 

siswa dan tidak memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga siswa 

tidak memahami lebih mendalam apa yang telah diajarkan. Tidak adanya 

kesempatan siswa untuk membangun dan mengembangkan pengetahuannya 

karena penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif menjadikan 

siswa kurang paham terhadap hasil belajar yang harus mereka capai. Jika hal ini 

berlanjut maka dikhawatirkan terjadi kesenjangan antara guru dengan siswa dalam 

                                                           
7
 Hasil pengamatan langsung tanggal 19 Februari 2021 
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suatu pembelajaran sehingga membuat siswa semakin malas untuk belajar, 

sehingga memberikan efek negarif pada pencapaian hasil belajar siswa tersebut. 

Sehingga dirasa perlu untuk mencari suatu metode baru yang mempu 

membangkitkan semangat belajar siswa dan meminimalkan sikap acuh siswa 

dalam pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPS. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pendekatan kontekstual merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan. Menurut Sanjaya bahwa pembelajaran 

kontekstual adalah: “suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada 

proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupannya”. Sedangkan 

menurut Kunandar bahwa: “CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari”.
8
 

Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran lebih merupakan 

rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap demi 

tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswanya sehubungan dengan 

topik yang akan dipelajarinya. Dalam program tercermin tujuan pembelajaran, 

media untuk mencapai tujuan tersebut, materi pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, dan authentic assessmen-nya. 

Filosofi pembelajaran kontekstual berakar dari paham progressivisme John 

Dewey. Intinya, siswa akan belajar dengan baik apabila apa yang mereka pelajari 

berhubungan dengan apa yang telah mereka ketahui, serta proses belajar akan 

produktif jika siswa terlibat dalam proses belajar di sekolah.
9
 Melalui landasan 

filosofi konstruksivisme, CTL (Contextual Teaching and Learning) dipromosikan 

                                                           
8
 Dedi Irawan Zebua, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil  Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas VIII di SMP NEGERI 1 MORO’O”, Didaktik, Vol. 13, No. 2, (Oktober 

2019), hal: 2284. 
9
 Suaidinmath, “Pentingnya Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran”, https://suaidin 

math.wordpress.com/2013/04/12/pentingnya-pendekatan-kontekstual-dalam-pembelajaran, diakses 

4 Januari 2021. 
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menjadi alternatif strategi belajar yang baru. Melalui strategi, siswa diharapkan 

belajar melalui mengalami bukan menghafal. Maka dari itu siswa diharapkan 

dapat membangun pemahaman sendiri dari pengalaman/pengetahuan terdahulu. 

Pemahaman yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman 

belajar bermakna. Siswa diharapkan memapu mempraktikkan pengetahuan/ 

pengalaman yang telah diperoleh dalam konteks kehidupan. Siswa diharapkan 

juga melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan tersebut. 

Dengan demikian, siswa dapat memiliki pemahaman yang berbeda terhadap 

pengetahuan yang dipelajari. Pemahaman ini diperoleh siswa karena ia 

dihadapkan kepada lingkungan belajar yang bebas yang merupakan unsur yang 

sangat esensial. 

Maka dari itu peneliti ingin memberikan model pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual pembelajaran lebih bermakna dan ril, lebih 

produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena 

pembelajaran kontekstual menganut aliran kontruktivisme, dimana seorang siswa 

dituntut untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar IPS di 

SMP Negeri 14 Seluma” Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat dengan 

mudah memahami konsep pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran lebih 

bermakna bagi kehidupan siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil rumusan masalah 

yaitu, “Apakah terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Seluma?” 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 

14 Seluma.  

 

2. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian selalu memiliki kegunaan dan manfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Apabila ada pengaruh yang signifikan tentang efektifitas pendekatan 

kontekstual terhadap hasil belajar IPS siswa SMP Negeri 14 Seluma, maka hal 

ini dapat: 

1) Sebagai gambaran adanya metode pembelajaran baru yang dapat 

meningkatkan peran siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 14 

Seluma. 

2) Sebagai masukan tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil 

belajar IPS. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai pertimbangan dalam menentukan alternatif metode yang akan 

dipilih dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS di SMP Negeri 

14 Seluma. 

2) Memberikan informasi bagi guru untuk lebih menekankan pembelajaran 

yang mengarahkan siswa lebih aktif dan konstruktif dalam memilih 

alternatif model dan metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar mengajar dalam hal keaktifan siswa secara 

berkelompok merumuskan masalah mempelajari, dan mencari sendiri 

materi yang terkait dengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah 

yang ada,  khususnya guru kelas sebagai bahan masukan mengenai hal-hal 

yang dapat mempengaruhi manajemen kelas, termasuk di antaranya adalah 

pengaruh proses pembelajarannya konteksual. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pendekatan 

a. Pengertian Pendekatan 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Menurut 

Sanjaya “Pendekatan dapat dikatakan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum”. Berdasarkan kajian 

terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan langkah awal pembentukan 

suatu ide dalam memandang suatu masalah atau objek kajian, yang akan 

menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang 

diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang akan ditangani.
1
 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 

cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari jenisnya, pendekatan pembelajaran terbagi 

pada dua jenis yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 

pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). Dilihat dari 

pendekatannya, terdapat dua jenis pendekatan pembelajaran, yaitu: (1) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 

                                                           
1
 Abdullah, “Pendekatan Dan Model Pembelajaran Yang Mengaktifkan Siswa”, Edureligia, 

Vol. 01, No. 01, (2017), hal. 47. 
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approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

guru (teacher centered approach).
2
 

Menurut Milano dan kawan-kawan, pendekatan yang berorientasi kepada 

guru dapat dinamakan pembelajaran konvensional di mana hampir semua kegiatan 

pembelajaran dikendalikan oleh guru dan staf lembaga pendidikan. Karakteristik 

dari pendekatan ini proses belajar mengajar atau proses komunikasi berlangsung 

di dalam kelas dengan metode ceramah secara tatap muka (face to face) yang 

dijadwalkan oleh sekolah. 

Sementera, pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik 

merupakan sistem pembelajaran yang menunjukkan dominasi peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator, mediator, 

pembimbing dan pemimpin. Karakteristiknya berorientasi pada peserta didik di 

mana kegiatan pembelajaran beragam dengan menggunakan berbagai macam 

sumber belajar, metode, media, dan strategi secara bergantian sehingga serama 

proses pembelajaran peserta didik berpartisipasi aktif baik secara individu maupun 

kelompok.
3
 

 

b. Fungsi Pendekatan 

Fungsi pendekatan bagi suatu pembelajaran adalah sebagai pedoman umum 

dalam menyusun langkah-langkah metode pembelajaran yang akan digunakan. 

Memberikan garis-garis rujukan untuk perancangan pembelajaran. Menilai hasil-

hasil pembelajaran yang telah dicapai. Mendiaknosis masalah-masalah belajar 

yang timbul, dan menilai hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan.
4
 

 

 

 

                                                           
2
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2010), hal. 54 
3
 Reksiana, Diskursus Terminologi Model, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

Alim,  Journal of Islamic Educatioan , hal.  129-130. 
4
Syinen, Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran, 31 oktober 2016, https://azharnasri 

.blogspot.com/2016/10/macam-macam-pendekatan-pembelajaran.html, diakses 27 Maret 2021. 
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c. Macam-Macam Pendekatan dalam Pembelajaran 

Ada beberapa macam pendekatan dalam pembelajaran yang digunakan pada 

kegiatan belajar mengajar, antara lain: 

1) Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
5
 Pendekatan kontekstual belatar belakang bahwa siswa belajar 

lebih bermakna dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungan 

alamiah. 

2) Pendekatan Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan konstektual, yaitu 

bahwa pendekatan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba.
6
 

Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

lebih menekankan pada tingkat kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide 

baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan 

pada pengetahuan. Secara umum yang disebut konstruktivisme menekankan 

kontribusi seseorang pembelajar dalam memberikan arti, serta belajar sesuatu 

melalui aktivitas individu dan sosial. Tidak ada satupun teori belajar tentang 

konstruktivisme, namun terdapat beberapa pendekatan konstruktivis, misalnya 

pendekatan yang khusus dalam pendidikan matematik dan sains. Beberapa 

pemikir konstruktivis seperti Vigotsky menekankan berbagi dan konstruksi 

sosial dalam pembentukan pengetahuan (konstruktivisme sosial); sedangkan 

yang lain seperti Piaget melihat konstruksi individu lah yang utama 

(konstruktivisme individu).
7
 

                                                           
5
 Fatkhan Amirul Huda, “Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran”, 25 April 2017, 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:2t4LISfF2gcJ:https://fatkhan.web.id/mac

am-macam-pendekatan-pembelajaran/+&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id, diakses 1 Maret 2021. 
6
 Suhandoyo, Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Interaksi Positif 

Dengan Lingkungan, (Yogyakarta: PPM IKIP Yogyakarta, 1993), hal. 20 
7
 Fatkhan Amirul Huda, Loc. Cit. 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:2t4LISfF2gcJ:https://fatkhan.web.id/macam-macam-pendekatan-pembelajaran/+&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id
https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:2t4LISfF2gcJ:https://fatkhan.web.id/macam-macam-pendekatan-pembelajaran/+&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id


11 
 

 

3) Pendekatan Deduktif-Induktif 

a) Pendekatan Deduktif 

Pendekatan deduktif ditandai dengan pemaparan konsep, definisi dan 

istilah-istilah pada bagian awal pembelajaran. Pendekatan deduktif dilandasi 

oleh suatu pemikiran bahwa proses pembelajaran akan berlangsung dengan 

baik bila siswa telah mengetahui wilayah persoalannya dan konsep 

dasarnya.
8
 

Pendekatan deduktif (deductive approach) adalah pendekatan yang 

menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan (conclusion) 

berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. Dalam sistem deduktif 

yang kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu kesimpulan. Metode 

deduktif sering digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari sesuatu 

yang umum kesesuatuyangkhusus. Pendekatan deduktif merupakan proses 

penalaran yang bermula dari keadaan umum ke keadaan khusus sebagai 

pendekatan pengajaran yang bermula dengan menyajikan aturan, prinsip 

umum dan diikuti dengan contoh contoh khusus atau penerapan aturan, 

prinsip umum ke dalam keadaan khusus.
9
 

b) Pendekatan Induktif 

Ciri utama pendekatan induktif dalam pengolahan informasi adalah 

menggunakan data untuk membangun konsep atau untuk memperoleh 

pengertian. Data yang digunakan merupakan data primer atau dapat pula 

berupa kasus-kasus nyata yang terjadi di lingkungan.
10

 Pendekatan induktif 

menekanan pada pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan tersebut. Metode ini sering disebut sebagai sebuah pendekatan 

pengambilan kesimpulan dari khusus menjadi umum. Pendekatan induktif 

merupakan proses penalaran yang bermula dari keadaan khusus menuju 

keadaan umum. 

                                                           
8
 Suhandoyo, Op. Cit. 

9
 Fatkhan Amirul Huda, “Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran”, 25 April 2017, 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:2t4LISfF2gcJ:https://fatkhan.web.id/mac

am-macam-pendekatan-pembelajaran/+&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id, diakses 1 Maret 2021. 
10

 Suhandoyo, Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Interaksi Positif 

Dengan Lingkungan, (Yogyakarta: PPM IKIP Yogyakarta, 1993), hal. 20 
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4) Pendekatan Konsep  

Pendekatan konsep adalah pendekatan yang mengarahkan peserta didik 

meguasai konsep secara benar dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan 

konsep (miskonsepsi). Konsep adalah klasifikasi perangsang yang memiliki 

ciri-ciri tertentu yang sama. Konsep merupakan struktur mental yang diperoleh 

dari pengamatan dan pengalaman. Pendekatan Konsep merupakan suatu 

pendekatan pengajaran yang secara langsung menyajikan konsep tanpa 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati bagaimana konsep itu 

diperoleh. 

5) Pendekatan Proses 

Pendekatan proses merupakan pendekatan pengajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menghayati proses penemuan atau penyusunan 

suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses. Pendekatan proses adalah 

pendekatan yang berorientasi pada proses bukan hasil. Pada pendekatan ini 

peserta didik diharapkan benar-benar menguasai proses. Pendekatan ini penting 

untuk melatih daya pikir atau mengembangkan kemampuan berpikir dan 

melatih psikomotor peserta didik. Dalam pendekatan proses peserta didik juga 

harus dapat mengilustrasikan atau memodelkan dan bahkan melakukan 

percobaan. Evaluasi pembelajaran yang dinilai adalah proses yang mencakup 

kebenaran cara kerja, ketelitian, keakuratan, keuletan dalam bekerrja dan 

sebagainya.
11

 

6) Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat 

Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) merupakan gabungan 

antara pendekatan konsep, keterampilan proses, CBSA, Inkuiri dan diskoveri 

serta pendekatan lingkungan. Istilah Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam 

bahasa Inggris disebut Sains Technology Society (STS), Science Technology 

Society and Environtment (STSE) atau Sains Teknologi Lingkungan dan 

Masyarakat. Meskipun istilahnya banyak namun sebenarnya intinya sama yaitu 

Environtment, yang dalam berbagai kegiatan perlu ditonjolkan. Sains 

                                                           
11

 Fatkhan Amirul Huda, “Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran”, 25 April 2017, 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:2t4LISfF2gcJ:https://fatkhan.web.id/mac

am-macam-pendekatan-pembelajaran/+&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id, diakses 1 Maret 2021. 
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Teknologi Masyarakat (STM) merupakan pendekatan terpadu antara sains, 

teknologi, dan isu yang ada di masyarakat. Adapun tujuan dari pendekatan 

STM ini adalah menghasilkan peserta didik yang cukup memiliki bekal 

pengetahuan, sehingga mampu mengambil keputusan penting tentang masalah-

masalah dalam masyarakat serta mengambil tindakan sehubungan dengan 

keputusan yang telah diambilnya. Filosofi yang mendasari pendekatan STM 

adalah pendekatan konstruktivisme, yaitu peserta didik menyusun sendiri 

konsep-konsep di dalam struktur kognitifnya berdasarkan apa yang telah 

mereka ketahui.
12

 

 

2. Pendekatan Kontekstual  

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Kata kontekstual diambil dari Bahasa Inggris yaitu contextual kemudian 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kontekstual. Kontekstual memiliki 

arti berhubungan dengan konteks atau dalam konteks. Konteks membawa maksud 

keadaan, situasi dan kejadian. Secara umum, kontektual memiliki arti:  

1) Berkenaan dengan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung, mengikut 

konteks; dan 

2) Membawa maksud, makna dan kepentingan (meaningful). 

Berdasarkan makna yang terkandung dalam kata kontekstual tersebut, maka 

terbentuk kaidah kontekstual. Kaidah kontekstual yaitu kaidah yang dibentuk 

berasaskan pada maksud kontektual itu sendiri. Dalam pembelajaran yaitu mampu 

membawa siswa mencapai tujuan pembelajaran (penguasaan materi pembelajaran) 

yang berkenaan atau relevan bagi mereka, dan bermakna dalam kehidupannya.
13

 

Perlu diketahui terlebih dahulu apa maksud dari konteks itu sendiri. Konteks 

adalah situasi yang di dalamnya suatu peristiwa terjadi, atau situasi yang 

menyertai munculnya sebuah teks; sedangkan kontekstual artinya berkaitan 
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 Fatkhan Amirul Huda, “Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran”, 25 April 2017, 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:2t4LISfF2gcJ:https://fatkhan.web.id/mac

am-macam-pendekatan-pembelajaran/+&cd=6&hl=id&ct=clnk&gl=id, diakses 1 Maret 2021. 
13

 Epon Ningrum, “Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)”, (makalah 

disampaikan pada kegiatan Pelatihan dan Workshop Model-Model Pembelajaran dalam Persiapan 

RSBI di Kabupaten Karawang 23 September 2009). 
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dengan konteks tertentu. Terminologi kontekstual sendiri memiliki beberapa 

definisi yang menurut Noeng Muhadjir, setidaknya terdapat tiga pengertian 

berbeda, yaitu: 1) berbagai usaha untuk memahami makna dalam rangka 

mengantisipasi problem-problem sekarang yang biasanya muncul; 2) makna yang 

melihat relevansi masa lalu, sekarang dan akan datang; di mana sesuatu akan 

dilihat dari titik sejarah lampau, makna fungsional sekarang, dan prediksi makna 

yang relevan di masa yang akan datang; dan 3) memperlihatkan keterhubungan 

antara pusat (central) dan pinggiran (periphery).
14

 

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa 

sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia 

kerja, sehingga siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliknya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

kontekstual menempatkan siswa dalam konteks bermakna yang menghubungkan 

pengetahuan awal siswa dengan materi yang sedang dipelajari dan sekaligus 

memperhatikan faktor kebutuhan individual siswa dan peran guru.
15

 

Pendekatan kontekstual lebih menitikberatkan pada hubungan antara materi 

yang dipelajari siswa dengan kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Depdiknas  mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual melibatkan tujuh 

komponen utama, yaitu: (a) konstruktivisme; (b) bertanya; (c) menemukan; (d) 

masyarakat belajar; (e) pemodelan; (f) refleksi; dan (g) penilaian sebenarnya. 

Pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata 

dapat memberikan siswa banyak pengalaman dalam menafsirkan masalah dan 

mungkin pula membangkitkan gagasan-gagasan yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Hal ini tentunya akan membantu siswa melakukan 
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perencanaan, penyelesaian, monitoring proses menyelesaikan masalah dan 

evaluasi terhadap hasil yang telah dilakukan.
16

 

Adapun tujuh komponen pendekatan kontekstual menurut Aqib, yakni 

kontruktivisme (Constuctivism): membangun pemahaman mereka sendiri dan 

pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengonstruksi bukan menerima; 

bertanya (Questioning): kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan 

menilai kemampuan berpikir siswa; menemukan (Inquiri): proses perpindahan 

dari pengamatan menjadi pemahaman; masyarakat belajar (Learning Community): 

sekelompok orang yang terkait dalam kegiatan belajar dan bekerja sama dengan 

orang lain lebih baik daripada belajar sendiri; permodelan (Modeling): proses 

penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja, dan belajar serta 

mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengizinkan; refleksi 

(Reflection): cara berpikir tentang apa yang telah dipelajari dan mencatat apa yang 

telah dipelajari bersama kelompok; penilaian sebenarnya (Authentic Assessment): 

mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa, penilaian produk/kinerja serta 

tugas-tugas yang relevan. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan berbasis 

kompetensi yang dapat menyukseskan dan mengefektifkan implementasi 

kurikulum 2013.
17

 

 

b. Tujuan Pendekatan Kontekstual  

Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan 

secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan yang 

lain dan dari satu konteks ke konteks yang lain. Transfer adalah kemampuan 

untuk berpikir dan berargumentasi tentang situasi baru melalui penggunaan 

pengetahuan awal dan berkonotasi negatif jika pengetahuan awal secara nyata 

mengganggu proses belajar.
18
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Dengan mengaitkan dengan dunia nyata, pembelajaran akan lebih bermakna 

disebabkan para siswa akan dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang 

sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyata, lebih faktualdan kebenarannya 

lebih dapat dipertanggungjawabkan. Banyak keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan ini antara lain: 

1) Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi 

dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 

2) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau wawancara, 

membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta dan lain-lain.
19

 

Dengan adanya tujuan dari Pendekatan kontekstual ini siswa dapat 

menemukan makna dari apa yang dipelajarinya dengan menghubungkan content 

materi akademik dengan content kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual 

dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada. Selain 

itu pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan secara fleksibel, dalam diterapkan dari satu permasalahan ke 

permasalahan yang lain. Tujuan pernbelajaran kontekstual adalah mernbekali 

siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang secara fleksibel dapat 

diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang dihadapi. 

 

c. Langkah-Langkah Pendekatan Kontekstual  

Terdapat tujuh langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

kontekstual, yaitu sebagai berikut: 

1) Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 

membangun pengetahuannya sendiri sedikit demi sedikit, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan mendadak 

(Construktivisme).  

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan menemukan untuk semua topic (Inquiry). 

Karena pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 
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dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan 

sendiri. 

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya (Questioning), karena 

pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Kegiatan 

bertanya merupakan bagian penting dalam rangka menggali informasi, 

mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian 

pada aspek yang belum diketahuinya. 

4) Ciptakan masyarakat belajar atau belajar dalam kelompok-kelompok (Learning 

Community). Hasil belajar akan diperoleh dari sharing antara teman, antar 

kelompok, dan antara yang tahu ke belum tahu. 

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran (Modeling). Dalam sebuah 

pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa 

ditiru oleh siswa, misalnya tentang berupa cara mengoperasikan sesuatu. 

Dalam pemodelan, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang 

dengan melibatkan siswa. 

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan (Reflection), yaitu cara berfikir tentang 

apa yang baru dipelajari atau berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 

dilakukan di masa lalu. 

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara (Authentic 

Assesment). Assesment merupakan proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Dalam hal ini dapat 

dilakukan dengan penilaian portofolio.
20

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20

 Epon Ningrum, “Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)”, (makalah 

disampaikan pada kegiatan Pelatihan dan Workshop Model-Model Pembelajaran dalam Persiapan 

RSBI di Kabupaten Karawang 23 September 2009). 



18 
 

 

Table 2.1  

Unsur dan Langkah Model Pembelajaran CTL 

Langkah-Langkah 

Model 
Kegiatan Guru Unsur 

a. kegiatan awal 

Menyampaikan masalah 

berupa pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa 

Bertanya 

b. kegiatan inti 

Memfasilitasi kerja kelompok Masyarakat 

Belajar 

dan Pemodelan 

Menganalisis atau mengelolah 

data untuk menuju simpulan 

Diskusi kelas menuju 

simpulan 

Umum 

Menemukan dan 

Kontstruktivisme 

Merefleksi kegiatan yang telah 

dilakukan. 
Refleksi 

c. Kegiatan Penutup Melakukan evaluasi  Penilaian autentik 

 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual atau Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

Beberapa kelebihan dan kelemahan pendekatan pembelajaran Kontekstual 

(CTL) sebagai berikut:  

Kelebihan:  

1) Pembelajaran lebih menjadi bermakna dan rill. Artinya siswa dituntut untuk 

dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan 

materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi 

itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya 

akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.   

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan  konsep 

kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran 

kontruktivisme dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan 
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pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofi skonstruktivisme siswa 

diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “ menghafal”.     

3) Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara 

penuh, baik fisik maupun mental. 

4) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil 

temuan mereka di lapangan. 

5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian 

dariguru. 

6) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang bermakna.
21

 

Kelemahan:   

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran Kontekstual 

berlangsung. 

2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi 

kelas yang kurang kondusif. 

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam CTL, guru tidak lagi 

berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelolah kelas sebagai 

sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan 

keterampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang 

sedang berkembang
22

 

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang sering di lakukan oleh setiap orang. 

Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk 

dan dimodifikasi, dan berkembang di sebutkan oleh belajar. Karena itu, belajar di 

tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang akibat dari proses belajar 
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dapat di wujudkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, hasl 

belajar, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan dan kemampuan 

serta perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadi interaksi dengan sumber 

belajar. Belajar adalah suatu aktifitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam 

belajar adalah tercapainya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan dalam 

menuju perkembangan pribadi individu seutuhnya.
23

 

Purwanto berpendapat  bahwa : “Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya” Sedangkan 

menurut Purwanto hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada 

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar dalam arti bahwa perubahan 

kemampuan merupakan indikator untuk mengetahui hasil perstasi belajar siswa, 

ini sesuai dengan yang dikutip oleh Made menyatakan bahwa : “Hasil belajar 

adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari 

penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda”.
24

 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang 

dicapai siswa setelah melakukan kegiatan terdiri dari tiga aspek yaitu: (1) Aspek 

kognitif yang mencakup keterampilan-keterampilan intelektual, informasi dan 

pengetahuan: (2) Aspek afektif menekankan pada sikap, nilai, perasaan, dan 

emosi; dan (3) Aspek Psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi syaraf.
25

 

1) Aspek Kognitif  

Aspek kognitif berkenaan dengan perilaku yang berhubungan dengan berfikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah. Aspek ini mempunyai 6 tingkatan 

yang paling rendah menunjukkan kemampuan yang paling sederhana, 
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sedangkan yang paling tinggi menunjukkan kemampuan yang paling 

kompleks. Tingkatan kemampuan ini meliputi: (a) pengetahuan, (b) 

pamahaman, (c) penerapan, (d) analisis, (e) sintesis, dan (f) evaluasi. 

a) Pengetahuan 

Pengetahuan berhubungan dengan mengingat pada bahan yang sudah 

dipelajari sebelumnya.  

b) Pemahaman  

Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 

dari pengetahuan, namun demikian untuk memahami, perlu terlebih dahulu 

mengetahui atau mengenal.  

c) Penerapan  

Penerapan adalah kemampuan menggunakan suatu bahan yang sudah 

dipelajari kedalam situasi yang baru. 

d) Analisis  

Analisis adalah kemapuan menguraikan atau menjabarkan sesuatu kedalam 

komponen-komponen, sehingga susunannya dapat dimengerti. Analisis 

merupakan kecakapan komplek. Dengan analisis diharapkan seseorang 

mempunyai pemahaman yang komprehensif.  

e) Sintesis  

Kemampuan sintesis menunjukkan upaya menghimpun bagian kedalam 

suatu keseluruhan.  Jadi kemampuan ini merupakan upaya merumuskan 

suatu pola baru berdasarkan berbagai informasi dan fakta.  

f) Evaluasi  

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu 

berdasarkan pada maksud atau kriteria tertentu.
26
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2) Aspek Afektif 

Aspek afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, apresiasi, dan penyusunan 

perasaan sosial. Aspek afektif terbagi dalam beberapa tingkatan yaitu: (a) 

kemampuan menerima, (b) kemampuan menanggapi, (c) berkeyakinan, (d) 

penerapan karya, dan (e) ketekunan dan ketelitian. 

a) Kemampuan menerima  

Merupakan keinginan untuk memperhatikan sutu gejala atau rangsangan 

tertentu. 

b) Kemampuan menanggapi  

Menunjukkan partisipasi aktif pada kegiatan tertentu, seperti menyelesaikan 

PR, mengikuti diskusi, atau menolong orang lain.  

c) Berkeyakinan  

Hal ini berkaitan dengan penerimaan nilai tertentu pada diri individu. 

Seperti menunjukkan kepercayaan pada sesuatu, apresiasi terhadap sesuatu, 

sikap ilmiah, atau kesungguhan kerja untuk melakukan suatu peningkatan.  

d) Penerapan karya  

Penetapan karya berkaitan dengan penerimaan nilai yang berbeda-beda 

berdasarkan pada suatu nilai yang lebih tinggi seperti memahami, menerima 

kelebihan dan kekurangan, serta menyadari peranan perencanaan dalam 

pemecahan masalah. 

e) Ketekunan dan ketelitian  

Pada taraf ini individu sudah memiliki system nilai, selalu menyelaraskan 

perilakunya sesuai dengan system nilai tertentu, seperti obyektif terhadap 

segala hal.
27

 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 

mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dapat 

dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses 

untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah 
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mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai 

seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai 

dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak 

penyelenggara pendidikan.
28

 

 

b. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 

dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Tafsir hasil belajar atau bentuk 

perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam bentuk hasil belajar: 

1) Informasi Verbal 

Informasi verbal adalah kemampuan siswa untuk memiliki keterampilan 

mengingat informasi verbal, ini dapat dicontohkan kemampuan siswa 

mengetahui benda-benda, huruf alphabet dan yang lainnya yang bersifat verbal. 

Pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 

2) Keterampilan intelektual 

Keterampilan intelektual merupakan penampilan yang ditunjukkan siswa 

tentang operasi-operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Keterampilan 

intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya 

melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan. Yang membedakan 

keterampilan intelektual pada bidang tertentu adalah terletak pada tingkat 

kompleksitasnya. Untuk memecahkan masalah siswa memerlukan aturan-

aturan tingkat tinngi yaitu aturan-aturan yang kompleks yang berisi aturan-

aturan dan konsep terdefinisi, untuk memperoleh aturan-aturan ini siswa sudah 

harus belajar beberapa konsep konkret, dan untuk belajar konsep konket ini 

siswa harus menguasai diskriminasi-diskriminasi. 
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3) Strategi kognitif 

Strategi kognitif merupakan suatu macam keterampilan intelektual khusus yang 

mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan berpikir. Proses kontrol yang 

digunakan siswa untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan 

perhatian, belajar, mengingat dan berpikir. Beberapa strategi kognitif adalah 

strategi menghafal, strategi menghafal, strategi elaborasi, strategi pengaturan, 

strategi metakognitif, dan strategi afektif. Strategi kognitif ialah mengatur cara 

belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan 

masalah. 

4) Sikap-sikap 

Merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang terhadap benda, kejadiaan atau makhluk hidup lainnya. 

Sekelompok siswa yang penting ialah sikap-sikap terhadap orang lain. 

Bagaimana sikap-sikap sosial itu diperoleh setelah mendapat pembelajaran itu 

menjadi hal yang penting dalam menerapkan metode dan materi pembelajaran. 

5) Keterampilan-keterampilan motorik 

Ketarampilan motorik merupakan keterampilan kegiatan fisik dan 

penggambungan kaegiatan motorik dengan intelektual seabagai hasil belajar 

seperti membaca, menulis, dan sebagai berikut.
29

 

Menurut Benjamin S. Bloom, memaparkan bahwa hasil belajar 

diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu: 

1) Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif terdiri dari 6 aspek, 

yaitu: 

a) Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat kemampuan untuk mengenal 

atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus 

mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya. 

b) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi serta fakta 

yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi 3 kategori: 
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(1) pemahaman terjemahan, 

(2) pemahaman penafsiran,  

(3) pemahaman eksplorasi. 

c) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkrit 

yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 

d) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu intregasi atau situasi 

tertentu kedalam komponen-komponen atau unsurunsur pembentuknya. 

e) Sintesis yaitu penyatuan unsure-unsur atau bagian-bagian kedalan suatu 

bentuk menyeluruh. 

f) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, 

situasi, dan lain sebagainya. 

2) Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, ranah afektif terdiri 

dari: 

a) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa 

perhatian terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara lebih aktif. 

b) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan merasa 

terikat serta secara aktif memperhatikan. 

c) Menilai, merupakan kemampuan menilaingejala atau kegiatan sehingga 

dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai jalan bagaimana 

dapat mengambil bagian atas yang terjadi. 

d) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu sistem 

nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya. 

e) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan 

masing-masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan mengidentifikasi 

karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-pertimbangan.
30

 

3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulasi 

benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan 

antara lain: 

                                                           
30

 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta : Rineka Cipta 2006), hal. 206. 



26 
 

 

a) Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang mencolok. 

b) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan yang 

berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang dikoordinasikan 

biasanya berhubungan dengan gerakan mata, telinga dan badan. 

c) Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan mengadakan 

komunikasi tanpa kata. 

d) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan dengan komunikasi 

secara lisan.
31

 

Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-bentuk hasil 

belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk hasil belajar Benjamin 

S. Bloom hal ini didasarkan pada alasan bahwa ke3 ranah yang diajukan lebih 

terukur dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil belajar yang dimaksudkan 

mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat 

formal. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam 

peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar 

peserta didik yang belajar (faktor eksternal). 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: 

a. Faktor internal terdiri dari: 

1) Faktor jasmaniah 

2) Faktor psikologis 

b. Faktor eksternal terdiri dari: 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah 

3) Faktor masyarakat
32
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Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 

didik yaitu: 

a. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu: 

1) Aspek fisiologis 

2) Aspek psikologis 

b. Faktor eksternal meliputi: 

1) Faktor lingkungan sosial 

2) Faktor lingkungan nonsosial 

Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 

a. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 

peserta didik misalnya faktor lingkungan.  

c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi-materi pembelajaran.
33

 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani dan 

rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi 

fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi. 

Hasil belajar siswa di madrasah 70 % dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 

% dipengaruhi oleh lingkungan.
34

 

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 

belajar antara lain: 

a. Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan faktor 

individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, faktor 

keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
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digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
35

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa secara 

garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor internal siswa 

1) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta 

kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 

2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

b. Faktor-faktor eksternal siswa 

1) Faktor lingkungan siswa 

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau nonsosial 

seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), 

letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti 

manusia dan budayanya. 

2) Faktor instrumental 

Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik 

kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan 

kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.
36

 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-

faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor 

tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat 

mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat 

tercapai tujuan pembelajaran. 
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4. Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) 

Secara umum Definisi pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 

merupakan usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana maupun 

situasi belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
37

 

Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik-peserta didik, 

peserta didik-pendidik, peserta didik-sumber belajar lainnya, dan peserta didik-

lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar peserta didik dapat 

membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian. 

Pembelajaran dimulai dengan memahami pendekatan apa yang digunakan.
38

 

Pembelajaran merupakan sesuatu yang dilakukan peserta didik, bukan 

dibuat oleh peserta didik. Dalam melakukan sesuatu itu peserta didik senantiasa 

dibantu dan diarahkan oleh pendidik sehingga apa yang diperbuatnya menjadi 

terarah dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Seperti yang dikatakan 

oleh Sudjana pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran itu sendiri merupakan 

pencapaian seperangkat nilai, sikap, persepsi, prilaku dan sejumlah pengetahuan 

yang bermakna bagi kehidupan peserta didik. Pendidik selalu mengarahkan tujuan 

pembelajaran agar dapat dicapai secara efektif dan efisien. Pihak-pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran antara lain kurikulum, guru, peserta didik, media 

pembelajaran dan situasi pembelajaran itu sendiri. Semuanya saling berinteraksi 
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dan berinterdepensi, sehingga dapat menentukan kualitas pencapaian tujuan 

tersebut.
39

 

Dalam konteks Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ditemukan 

gabungan antara Ilmu Humaniora dan Ilmu Sosial dan diintegrasikan sedemikian 

rupa. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) didesain atas dasar masalah dan realitas 

sosial dengan pendekatan interdisipliner. Dengan demikian secara khusus 

kemudian pengertian Pendidikan IPS dapat dipahami Menurut National Council 

of Social Studies (NCSS) bahwa social studies as "the integrated study of the 

social sciences and humanities to promote civic competence” (IPS merupakan 

studi integrasi ilmu sosial dan humaniora untuk meningkatkan kompetensi 

warganegara).
40

  

Pembelajaran IPS di SMP bersifat terpadu (integrated) mencakup bahan 

kajian „geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi”. Materi IPS Terpadu didasarkan 

pada tema sosial yang dikaji menggunakan ilmu sosial dan guru dapat melakukan 

kajian dari berbagai perspektif sosial, seperti kajian melalui pengajaran sejarah, 

geografi, ekonomi, dan sosiologi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran IPS Terpadu diharapkan untuk mampu memberikan pengetahuan 

yang lebih lagi kepada peserta didik mengenai ilmu-ilmu sosial dengan 

menggabungkannya dan mengintegrasikan ilmu-ilmu yang terkait dalam bidang 

ilmu sosial menjadi satu kesatuan.
41

 

IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang tanggungjawab 

utamanya adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam kehidupan 

masyarakat baik di tingkat lokal, nasional maupun global. Hal ini sejalan dengan 

tujuan kurikulum IPS tahun 2004 yaitu mengkaji seperangkat fakta, peristiwa 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan prilaku manusia untuk 

membangun dirinya, masyarakatnya, bangsanya dan lingkungannya berdasarkan 
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pada pengalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini dan diantisipasi 

untuk masa yang akan datang. 

Pada hakekatnya pembelajaran IPS di sekolah (SMP) yang bersifat terpadu 

(integrated) bertujuan agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik 

sehingga pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan 

lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik“. Dengan begitu, peserta 

didik dapat menguasai dimensi-dimensi pembelajaran di sekolah, yaitu: 

“menguasai pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skills), sikap dan nilai 

(attitudes and values)“ dan bertindak (action)“. Oleh karena itu, mata pelajaran 

IPS menurut Sapriya merupakan: 

“seleksi dan integrasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan disiplin 

ilmu-ilmu lain yang relevan, dikemas secara psikologis, ilmiah, 

pedagogis, dan sosiokultural untuk tujuan pendidikan...... Untuk 

memahami masalah pendidikan IPS seseorang hendaknya memiliki 

pemahaman yang baik tentang disiplin ilmu-ilmu sosial yang 

meliputi struktur, ide fundamental, pertanyaan pokok (mode of 

inquiry), metode yang digunakan dan konsep-konsep setiap disiplin 

ilmu, di samping pemahamannya tentang prinsip-prinsip 

kependidikan dan psikologis serta permasalahan sosial.“
42

 

Maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran IPS adalah proses pemberian 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang 

terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan IPS yang 

dipelajari. 

 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap segala ketimpangan yang 

terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 
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menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut 

dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS di sekolah 

diorganisasikan secara baik.  

Berkaitaan dengan hal tersebut, Mutakin merumuskan tujuan pembelajaran 

IPS di sekolah, sebagai berikut: 

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, 

melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat.  

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode 

yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sisial yang kemudian dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah sosial.  

c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat.  

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-maslah sosial, serta membuat 

analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan cepat.  

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri 

sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun 

masyarakat.
43

 

Pembelajaran IPS di sekolah pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan 

agar siswa memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang positif bagi calon 

warga Negara dan warga masyarakat yang demokratis dan pada gilirannya mampu 

mengambil keputusan terkait hak dan kewajiban sebagai pribadi dan warga 

masyarakat. Jika disederhanakan, tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk 

membentuk dan mengembangkan pribadi menjadi warga negara yang baik (good 

citizen). 

Secara khusus tujuan pengajaran IPS di sekolah dapat dikelompokkan 

menjadi empat komponen: 
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1. Memberikan kepada siswa pengetahuan (knowledge) tentang pengalaman 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan di 

masa mendatang; 

2. Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari 

dan mengolah/memproses informasi; 

3. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap (values) demokrasi dalam 

kehidupan bermasyarakat; 

4. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/berperan 

serta dalam kehidupan sosial (social participation).
44

 

Berdasarkan pada beberapa pandangan mengenai tujuan pendidikani IPS di 

atas dapat dirangkum bahwa tujuan yang dicapai dalam pendidikan IPS adalah 

membina anak didik menjadi warga negara yang baik dan memiliki pengetahuan, 

keterampilan serta kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri bagi 

masyarakat dan Negara. 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Tesis oleh Wulan Kristanti, dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Ips Geografi Kelas VIII SMPN 18 

Balikpapan Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Tahun Pelajaran 2009/2010”, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat bahwa ada pengaruh 

penerapan metode pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar IPS 

Geografi yaitu dapat memberikan hasil belajar IPS  Geografi yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 

dengan demikian hipotesis 1 terbukti.
45

 

Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

meneliti tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasi belajar siswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 
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kuantitatif eksperimental, persamaan metodelogi penelitian juga terdapat dalam 

teknik pengambilan sampel purposive sampling. Perbedaan: dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada lokasi. 

Perbedaan yang lain adalah penelitian ini menggunakan tiga variabel, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan hanya dua variabel. 

2. Jurnal oleh Siti Robiah, dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu 

Pendidikan Sosial Menggunakan Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa Kelas 

VII SMPN 11 Bandar Lampung”, menunjukkan bahwa Pembelajaran IPS 

dengan menerapkan pembelajaran Contectual Teaching and Learning (CTL) 

yang telah dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 11 Bandar Lampung dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada materi Sumber Daya Alam.
46

 

Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

meneliti tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasi belajar siswa.  

Perbedaan: dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang terdiri atas empat kegiatan dan dilakukan dalam siklus berulang 

dan metode yang digunakannya yaitu metode Classroom Action  Research.  

3. Jurnal oleh Hilman Latief, Dede Rohmat, dan Epon Ningrum, yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar (Studi 

Eksperimen Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas VII di SMPN 4 Padalarang)” 

menyimpulkan secara umum bahwa penggunaan CTL pada materi Kondisi 

Geografis Indonesia kelas VII, berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai tes awal dengan nilai tes akhir 

peserta didik yang signifikan antara peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran CTL dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.
47

 

Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

meneliti tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasi belajar siswa. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 

kuantitatif eksperimen dengan dua variabel.  

Perbedaan: dalam penelitian ini adalah pada cara penarikan sampelnya 

penelitian ini menggunakan probability sampling sedangkan yang akan peneliti 

lakukan adalah menggunakan purposive sampling. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Jawaban tersebut 

dikatakan sementara karena yang dikemukakan baru berdasarkan pada teori-teori 

yang relevan, namun belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dengan 

data.
48

 Sesuai dengan kerangka berfikir yang telah dikemukakan di atas, hipotesis 

penelitian ini adalah: 

   : Tidak adanya pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPS 

siswa di SMP Negeri 14 Seluma. 

   : Adanya pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPS siswa di 

SMP Negeri 14 Seluma. 

                                                           
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015) Cet. Ke-11, hal. 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang bersifat 

induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka atau 

nilai ataupun pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis 

statistik. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang berlangsung 

secara ilmiah dan sistematis dimana pengamatan yang dilakukan mencangkup 

segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian, fenomena serta korelasi 

diantaranya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk memperoleh penjelasan 

dari suatu teori dan hukum-hukum realitas. Penelitian kuantitatif dikembangkan 

dengan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan atau hipotesis. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Penelitian Kuantitatif yang 

bersifat eksperimen. Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendali.
1
  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen One group pretest-posttest 

design. Desain ini dilakukan pada suatu kelompok sebelum diberikan perlakuan 

dan setelah diberikan suatu perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui dengan akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberikan perlakuan.
2
 Bentuk desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 Keterangan: 

    = nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

     = perlakuan yang diberikan 

    = nilai posttest (sesudah diberikan perlakuan) 

Dengan demikian, rancangan penelitian ini digunakan untuk dapat 

mengetahui afek perlakuan penerapan pembelajaran IPS dengan pendekatan 

kontekstual terhadap hasil belajar siswa. Dalam prosesnya, peneliti mencari 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet ke-21, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal. 72 
2
 Ibid, hal. 74 

𝐎𝟏 𝐗 𝐎𝟐 
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adakah perubahan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan kontekstual 

(Contextual Teacher and Learning/CTL). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Seluma yang terletak di desa 

Karang Anyar, Kec. Semidang Alas Maras, Kab. Seluma Provinsi Bengkulu pada 

tanggal 23 November – 23 Desember tahun ajaran 2021/2022. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi dari penelitian ini adalah siswa dari 

kelas VIII SMP Negeri 14 Seluma yang berjumlah 5 kelas. 

 

Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan 

VIII.A 17 16 33 

VIII.B 19 15 34 

VIII.C 18 14 32 

VIII.D 15 18 33 

VIII.E 18 13 31 

Jumlah 163 

(Sumber: Dokumen SMP Negeri 14 Seluma) 

                                                           
3
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 61. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
4
 Sampel digunakan dalam penelitian untuk mempermudah pengambilan 

data dari populasi. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik ini adalah teknik pengambilan secara sengaja yang 

maksudnya peneliti menentukan sendiri sampel yang akan diambil karena adanya 

pertimbangan-pertimbangan tertentu.
5
 Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII.A sebanyak 33 siswa. 

 

D.  Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Kerlinger menyatakan bahwa variabel 

dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda 

(different values). Dengan demikian variabel itu merupakan suatu yang bervariasi. 

Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana 

peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Variabel penelitian juga 

diartikan sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
6
  Untuk menggambarkan secara operasional 

variabel penelitian, di bawah ini diberikan definisi operasional masing-masing 

variabel. Variabel-variabel tersebut adalah: 

a. Variabel Independent (Variabel Bebas)  

Menurut Sugiyono variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

                                                           
4
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, cet. Ke-27, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 62 

5
 Sriyanti Situti Noor, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di SMP Negeri Bakalang Kabupaten Alor”, skripsi 

Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2018, hal. 33-34 
6
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal.2-3 
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(terikat). Variabel ini juga sering disebut sebagai variabel stimulus, predicator, 

antecedent.
7
 Variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kontekstual yaitu konsep belajar yang 

membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

Menurut Sugiyono variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel ini juga sering 

disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel bebas (Y) yaitu 

variabel yang dipengaruhi variabel bebas.
8
  Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yaitu kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar: (a) Siswa mampu belajar 

mandiri setelah belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual, (b) 

Siswa aktif dalam proses belajar diskusi kelompok di dalam kelas, (c) Setelah 

belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual hasil belajar siswa 

terlihat makin meningkat.  

Hasil belajar dipandang sebagai salah satu indikator pendidikan bagi mutu 

pendidikan dan perlu disadari bahwa hasil belajar adalah bagian dari hasil 

pendidikan. 

 

2. Indikator Penelitian 

Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual bertujuan membekali 

siswa dengan pengetahuan secara fleksibel dapat diterapkan dari satu 

                                                           
7
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 4 

8
 Ibid  
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permasalahan ke permasalahan yang lain dan dari satu konteks ke konteks yang 

lain. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan data kuantitatif dengan bentuk 

data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari objek 

(sumber data) berupa tes hasil belajar. Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, maka digunakan teknik sebagai berikut:  

1. Tes  

Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang peserta didik atau kelompok 

peserta didik.
9
 Tes digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar IPS 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam penelitian ini tes 

yang akan diberikan berupa tes soal tertulis, yaitu tes pilihan ganda. Soal 

tersebut diberikan kepada siswa sebelum penggunaan pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL) yang disebut pretest dan soal-soal 

tersebut diberikan kembali setelah penggunaan pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL) yang disebut posttest. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

dokumen-dokumen, gambar atau foto, dan sejenisnya. 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulkan data ini adalah teknik tes. Tes 

ini digunakan untuk mengukur data kuantitatif berupa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar sesuai 

dengan silabus, program semester dan jadwal pelajaran. Penyusun angket butir 

soal tes tersebut berdasarkan pada konstruksi teoritik yang telah disusun 

sebelumnya. Kemudian atas dasar teoritik tersebut dikembangkan kedalam 

indikator-indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan. 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 

46. 
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Sebelum peneliti melakukan penelitian dan memberikan perlakuan terhadap 

variabel, peneliti akan menguji analisis validitas soal, reabilitas soal, tingkat 

kesukaran soal, dan daya beda soal sebelum menguji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis untuk memperoleh hasil belajar siswa apakah ada peningkatan 

hasil belajar. Peneliti melaksanakan uji coba instrument penelitian pada kelas 

kelas IX.B SMP Negeri 14 Seluma yang berjumlah 32 siswa dengan jumlah soal 

30 butir soal dan setelah itu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, didapatlah jumlah soal valid 

yang akan diberikan yaitu dalam bentuk tes pilihan ganda yang digunakan pada 

pretest dan posttest. Pretest akan dilaksanakan pada awal pembelajaran dan 

posttest akan dilaksanakan setelah pembelajaran. Adapun skor untuk masing-

masing soal bernilai 5 (lima) untuk jawaban yang benar, dan skor 0 (nol) untuk 

jawaban yang salah. 

 

Table 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal No soal 

1 2 3 4 

3.2. Menganalisis 

pengaruh interaksi 

sosial dalam ruang 

yang berbeda 

terhadap sosial dan 

budaya serta 

pengembangan 

kehidupan 

kebangsaan. 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk-Bentuk 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian 

mobilitas sosial 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian mobilitas sosial 

menurut 

beberapa ahli 

 

peserta didik 

dapat menganilisis contoh 

bentuk mobilitas 

sosial vertikal naik 

 

Mengklasifikasi bentuk-

bentuk mobilitas sosial.  

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3, 4 

 

 

 

 

5 
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Faktor-Faktor 

Pendorong dan 

Penghambat 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saluran-Saluran 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membedakan faktor 

pendorong dan 

penghambat mobilitas 

sosial.  

 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

faktor pendorong mobilitas 

sosial 

 

Menganalisis faktor 

pendorong mobilitas 

sosial.  

 

Peserta didik dapat 

memberikan 

contoh faktor pendorong 

terjadinya 

mobilitas sosial penyebab 

struktural 

 

Menganalisis faktor 

penghambat mobilitas 

sosial.  

 

Disajikan tabel, peserta 

didik dapat menentukan 

faktor penghambat 

terjadinya mobilitas sosial 

 

Mencontohkan saluran-

saluran mobilitas sosial.  

 

Peserta didik 

dapat mengklasifikasikan 

contoh 

saluran mobilitas sosial 

pada bidang 

organisasi profesi 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

8, 9 

 

 

 

10,  

 

 

 

 

 

11, 12 

 

 

 

 

13 

 

 

 

14 

 

 

 

15 
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Dampak 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

Disajikan gambar peserta 

didik dapat 

mengidentifikasi saluran 

mobilitas sosial 

 

Menganalisis dampak 

positif mobilitas sosial.  

 

Menganalisis dampak 

negatif mobilitas sosial 

 

Peserta didik dapat 

menentukan dampak 

positif mobilitas sosial 

 

 

16 

 

 

 

17, 18 

 

 

 

19 

 

 

 

20 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang 

diambil merupakan data terdistribusi normal atau bukan. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti normal atau tidak. 

Uji normalitas yang dilakukan dengan rumusan chi kuadrat (  ), yaitu 

sebagai berikut: 

 

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = chi kuadrat 

   = frekuensi yang diobservasi 

   = frekuensi yang diharapkan 
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b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui atau menguji apakah 

kedua data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua 

variannya. Jika kedua varian sama besarnya, maka uji homogenitas tidak 

perlu dilakukan lagi karena datanya sudah dapat dianggap homogen. Namun 

untuk varian yang tidak sama besarnya, perlu diadakan pengujian 

homogenitas melalui uji kesamaan dua varian ini. Untuk melakukan 

pengujian homogenitas maka dapat menggunakan uji Hartley atau uji F 

dengan rumus:
10

 

 

         
               

               
 

 

Jika                  maka tidak homogen (Ho : O  ≠ O  ) 

Jika                  maka homogen (Ho : O   = O  ) 

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitis dan uji homogenitas, 

maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. 

Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut akan dianalisis 

dengan uji -t berpasangan (paired t-test). Uji paired t-test adalah pengujian yang 

digunakan untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang 

berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan 

berasal dari subjek yang sama, setiap variabel diambil saat situasi dan keadaan 

yang berbeda.
11

 Uji –t berpasangan adalah salah satu metode pengujian hipotesis 

dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling 

                                                           
10

 Kadier, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: rosemata, 2010), hal. 117 
11

 Advernesia, “Cara Uji Paired Sample T Test dengan SPSS dan Contohnya” https://www. 

advernesia.com/blog/spss/cara-uji-paired-sample-t-test-dengan-spss-dan-contohnya/, diakses 20 

Juni 2022. 
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sering ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu (objek 

penelitian) dikenakan 2 perlakuan yang berbeda. Hipotesis dari kasus ini dapat 

ditulis : 

                      

                      

 

Ha berarti bahwa selisih sebenarnya dari kedua rata-rata tidak sama dengan nol.  

 

Adapun rumus paired t-test adalah sebagai berikut: 

     
 ̅

  

√ 

 

dimana: 

   √    

    (  )  
 

   
∑(    ̅)

 

 

   

 

t = nilai t hitung 

 ̅ = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

   = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

  = jumlah sampel.
 
 

 

Interpretasi: 

a) Untuk menginterpretasikan uji t-test terlebih dahulu harus tentukan: 

 Nilai signifikansi α 

 Df (degree of freedom) = N-k, khusus untuk paired sample t-test df = N-1 

b) Bandingkan nilai thit dengan ttab=α;n-1 

c) Apabila: 

thit > ttab  berbeda secara signifikansi (h0 ditolak) 

thit < ttab  tidak berbeda secara signifikansi (H0 diterima)
12

 

                                                           
12

 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), hal 101-

102 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil SMP Negeri 14 Seluma 

SMP Negeri 14 Seluma adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang 

SMP di Karang Anyar, Kec. Semidang Alas Maras, Kab. Seluma, Bengkulu. 

Dalam menjalankan kegiatannya, SMP Negeri 14 Seluma berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Negeri 14 Seluma 

memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 252/BAP-SM/KP/X/2015. 

 

2. Lokasi SMP Negeri 14 Seluma 

SMP NEGERI 14 SELUMA beralamat di Desa Karang Anyar, Kec. 

Semidang Alas Maras, Kab. Seluma, Bengkulu, dengan kode pos 38575. 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 14 Seluma 

a. Visi 

Terwujudnya insan cendikia yang bertaqwa, cinta tanah air dan bangsa, 

berprestasi serta berwawasan lingkungan. 

 

b. Misi 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama yang 

dianut sehingga akan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dan menjadi 

sumber kearifan dalam bertindak. 

2) Melaksanakan kegiatan pembiasaan yang mengandung nilai dan norma 

religi. 

3) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 

Saintifik dan teknik Inquiry Learning, PBL, PJBL. 

4) Meningkatkan prestasi di bidang akademik dan non akademik dengan 

mengikuti berbagai kompetisi di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. 
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5) Menumbuhkan semangat kewirausahaan dan daya saing kepada seluruh 

warga sekolah. 

6) Membantu dan mendorong setiap siswa untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

7) Menumbuhkan sikap dan karakter yang baik pada peserta didik. 

8) Menumbuhkan kecintaan terhadap budaya daerah dan nasional. 

 

c. Tujuan 

1) Melaksanakan kegiatan pembiasaan yang mengandung nilai sikap dan 

karakter yang baik. 

2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 

Saintifik, teknik Inquiry Learning, PBL, PJBL/Product Based Learning 

dan menerapkan IT dalam pembelajaran. 

3) Mengikut sertakan peserta didik dalam setiap kompetisi baik akademik 

maupun non akademik dari tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi dan 

nasional. 

4) Menumbuhkan semangat kewirausaan dan daya saing kepada seluruh 

warga sekolah  

5) Membantu dan mendorong setiap siswa untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan potensi yang dimiliki 

6) Menanamkan sikap spiritual, sikap sosial yang baik pada peserta didik 

sehingga membentuk insan yang berkarakter baik. 

7) Menanamka kecintaan terhadap budaya daerah dan nasional untuk 

menjaga dan melestarikan asset budaya nasional. 

8) Menanamkan kebiasaan menjaga kebersihan, keamanan lingkungan (10K) 

agar bisa terwujud sekolah yang kondusif. 

9) Melatih dan membina peserta didik siswa agar sedini mungkin memiliki 

wawasan dan mengenal dunia kewirausahaan. 

10) Menciptakan kerjasama yang harmonis diantara para stake holder dalam 

rangka mengembangkan pendidikan yang berakar pada budaya bangsa, 

perkembangan IPTEK dan seni. 
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4. Keadaan Guru dan Pegawai 

Mengenai keadaan guru dan pegawai yang bertugas di SMP Negeri 14 

Seluma, dilihat dari jumlah dan tingkat pendidikannya cukup memadai untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table di 

bawah ini. 

 

Table 4.1 

Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 14 Seluma 

No Nama NIP Gol Jabatan 

1 Maman, S.Pd 197207191994121001 IV/a Kepsek 

2 Inun Ratna Djuwita, S.Pd 197111221994122001 IV/a WaKepsek 

3 Niti Herawati, S.Pd 197712152002122002 III/d Guru 

4 Husnaini, S.Pd 197206142006042006 III/d Guru 

5 Titi Nuhara, S.Pd 197203172006042010 III/d Guru 

6 Darnalela, S.Pd 198310152009022005 III/c Guru 

7 Heri Juniarti, S.Pd 197606152010012009 III/b Guru 

8 Susti Murtina, S.Pd 198608092011012002 III/b Guru 

9 Media Wati, S.Pd 197705052009022002 III/c Guru 

10 Bahmanudin, S.Pd 196604241987011001 III/b Guru 

11 Yuli Zaharmi, S.Pd 198407282010012018 III/b Guru 

12 Sumitri, S.Pd 198311052009011002 III/c Guru 

13 Holden, S.Pd 198007292010011002 III/b Guru 

14 Ten Marpianto, S.Pd 198103102010011010 III/b Guru 

15 Meitusanti, S.Pd 198605202011012005 III/b Guru 

16 Markoni, S.Pd 198903122019031002 III/a Guru 

17 Yuni Kurniawati, S.Pd 199406112019032002 III/a Guru 

18 Yuni Anita, S.Pd 198206262009022008 III/c Guru 

19 Fitria Damasari, S.Pd GTT  Guru 

20 Edi Syaputra, S.Pd GTT  Guru 

21 Eeng Tahadi, S.Pd GTT  Guru 



49 
 

 

22 Adi Julianto Eko P, S.Pd GTT  Guru 

23 Maryeni Fitriani, S.Pd GTT  Guru 

24 Wensi Putri Lini, S.Pd GTT  Guru 

25 Deva Elmi P.S, S.Pd GTT  Guru 

26 Dwi Nova Satria, S.Pd GTT  Guru 

27 Yossi Johanes, S.Pd GTT  Guru 

28 Sintia Utami Pratiwi, S.Pd GTT  Guru 

29 Sensi Paramida, S.Pd GTT  Guru 

30 Putra Windra, S.Pd GTT  Guru 

31 Vera Pariana, S.Pd GTT  Guru 

Sumber: Tata Usaha  SMP Negeri 14 Seluma, November 2021 

 

5. Keadaan Siswa 

Adapun mengenai keadaan siswa di SMP Negeri 14 Seluma pada Tahun 

Pelajaran 2021/2022, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Table 4.2 

Daftar Keadaan Siswa SMP Negeri 14 Seluma 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Kelas Jumlah No Kelas Jumlah 

1.  VII A 31 9. VIII C 32 

2.  VII B 30 10. VIII D 33 

3.  VII C 31 11. VIII E 31 

4.  VII D 30 12. IX A 33 

5.  VII E 29 13. IX B 32 

6.  VII F 31 14. IX C 31 

7.  VIII A 33 15. IX D 32 

8.  VIII B 34 16. IX E 32 

Total 505 siswa 

Sumber: Tata Usaha  SMP Negeri 14 Seluma, November 2021 
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B. Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

a. Uji Normalitas Data Pre-Test 

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data pre-test siswa 

memiliki distribusi yang normal. Berikut ini adalah nilai hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teacher and 

Learning (CTL). 

 

Table 4.3 

Data Nilai Hasil Pre-test Siswa Kelas VIII.A 

No Nama Nilai Pre-test 

1 Aben Roleski 40 

2 Agel Parnandi 65 

3 Ansre Gustianto 30 

4 Anggun Adeli M 20 

5 Aril Roberto C 25 

6 Ayu Citra R 40 

7 Bintang Selo M 20 

8 Chelsea Amita F 35 

9 Cukma Aldo 35 

10 Cristina Aulia S 45 

11 Deni Julianto 65 

12 Deto 35 

13 Else Dwi V 45 

14 Eliya 70 

15 Fabien Barta 40 

16 Indita Nurma L 30 

17 Jonadi 50 

18 Latri Mustika D 30 

19 Marsya Salsabila 35 
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20 M.Hafiz Alpiano 25 

21 Monika Cahayati 30 

22 Parel Hendriansa 30 

23 Pero Julianto 60 

24 Piktor 20 

25 Putra Andi F L 60 

26 Reki Rekardo 40 

27 Rian Aditia 30 

28 Riche Utami 40 

29 Rizki Milatul A 55 

30 Syella Ervina 55 

31 Tegar Andika P 60 

32 Tiara Endita N 45 

33 Volmita Sari 55 

 

Hal yang pertama dilakukan adalah mengubah data tunggal (tabel 4.3) 

menjadi data kelompok (tabel 4.4) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

1) Menentukan Daerah Jangkauan 

R = Xmax – Xmin 

Xmax = data terbesar 

Xmin = data terkecil 

R = 70 – 20 

R = 50 

 

2) Menentukan Banyak Kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

K = banyak kelas 

n = banyak data 

K = 1 + 3,3 log 33 

K = 1 + 3,3 . 1,5 
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K = 1 + 4,95 

K = 5,95 (diambil K = 6) 

 

3) Menentukan Panjang Interval Kelas 

  
 

 
 

C = panjang interval kelas 

R = range 

K = banyak kelas 

  
 

 
 

  

 
                    

 

4) Mencari Distribusi Frekuensi, Rata-Rata dan Standar Deviasi Data Kelompok 

 

Tabel 4.4 

Frekuensi Data Nilai Pre-test 

Data fi Xi fi.xi   -      -   
2
       -   

2
 

20 - 28 5 24 120 -17.2121 296.2571 1481.286 

29 - 37 10 33 330 -8.21212 67.43893 674.3893 

38 - 46 8 42 336 0.787879 0.620753 4.966024 

47 - 55 4 51 204 9.787879 95.80257 383.2103 

56 - 64 3 60 180 18.78788 352.9844 1058.953 

65 - 73 3 69 207 27.78788 772.1662 2316.499 

Jumlah 33 
 

1377 
  

5919.303 
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Tabel 4.5 

Rata-Rata dan Standar Deviasi 

    -          

 

 ̅  
     

 
  atau =AVERAGE( 

 

41,21 

Standar Deviasi (SD) 

 

  √
      ̅   

   

 
  atau =SQRT( 

 

13,39 

 

5) Mencari batas kelas bawah dengan cara = skor kiri kelas interval dikurang 

0,5, kemudian mencari batas bawah dengan cara = skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. 

6) Mencari nilai Z untuk batas kelas dengan rumus 
    ̅

  
 

7) Mencari Z tabel dengan rumus [=ABS(NORMSDIST(nilai Z bawah/Z atas)) 

ENTER] atau dengan melihat pada tabel Z yang sudah tersedia. 

8) Mencari Luas/ Proporsi dengan rumus [=ABS(Z tabel bawah dikurangi Z 

tabel atas) ENTER]. 

9) Mencari frekuensi harapan (fe) dengan cara (   ) 

10) Menentukan nilai Chi-kuadrat/ chi square dengan rumus     
        

  
 yang 

hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.6 

Perhitungan Nilai Z  

 

L fe

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Luas/Proporsi frek. Ekspetasi

5 19.5 28.5 -1.6211528 -0.9491606 0.0524924 0.171269 0.1188 3.9196 0.298

10 28.5 37.5 -0.9491606 -0.2771685 0.1712695 0.390825 0.2196 7.2453 1.047

8 37.5 46.5 -0.2771685 0.3948237 0.3908254 0.653513 0.2627 8.6687 0.052

4 46.5 55.5 0.3948237 1.0668158 0.6535135 0.856972 0.2035 6.7141 1.097

3 55.5 64.5 1.0668158 1.7388079 0.8569725 0.958966 0.1020 3.3658 0.040

3 65 73.5 1.7761408 2.4108001 0.9621451 0.992041 0.0299 0.9866 4.109

6.643

(fo-fe) ² 

fe

Batas Kelas Z Z Tabel 
fi/fo
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11) Selanjutnya menentukan Derajat Kebebasan (db) k-3 = 6-3 = 3. Dengan taraf 

signifikansi 5% (      ) adalah 7,815 yang hasil uji hipotesisnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.7  

Harga Chi Kuadrat 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis data pre-test untuk harga chi 

kuadrat  X
2

hitung diperoleh nilai 6,643 dan X
2
tabel diperoleh nilai 7,815. Selanjutnya 

dapat ditulis X
2

hitung < X
2

tabel atau 6,643 < 7,815 maka Ho diterima : Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Uji Normalitas Data Post-Test 

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data post-test siswa 

memiliki distribusi yang normal. Berikut ini adalah nilai hasil belajar siswa 

setelah diterapkan Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teacher and Learning 

(CTL). 

 

Table 4.8 

Data Nilai Hasil Post-test Siswa Kelas VIII.A 

No Nama Nilai Post-test 

1 Aben Roleski 60 

2 Agel Parnandi 90 

3 Ansre Gustianto 50 

Harga Chi Kuadrat Hitung dengan Chi Kuadrat Tabel

X ²  Hitung 6.643

X² Tabel =
CHIINV(0.05,3)

7.815
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4 Anggun Adeli M 50 

5 Aril Roberto C 45 

6 Ayu Citra R 65 

7 Bintang Selo M 55 

8 Chelsea Amita F 30 

9 Cukma Aldo 55 

10 Cristina Aulia S 70 

11 Deni Julianto 60 

12 Deto 55 

13 Else Dwi V 70 

14 Eliya 90 

15 Fabien Barta 60 

16 Indita Nurma L 50 

17 Jonadi 55 

18 Latri Mustika D 25 

19 Marsya Salsabila 65 

20 M.Hafiz Alpiano 45 

21 Monika Cahayati 50 

22 Parel Hendriansa 65 

23 Pero Julianto 80 

24 Piktor 50 

25 Putra Andi F L 85 

26 Reki Rekardo 75 

27 Rian Aditia 60 

28 Riche Utami 70 

29 Rizki Milatul A 80 

30 Syella Ervina 60 

31 Tegar Andika P 50 

32 Tiara Endita N 60 

33 Volmita Sari 80 



56 
 

 

Hal yang pertama dilakukan adalah mengubah data tunggal menjadi data 

kelompok dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan Daerah Jangkauan 

R = Xmax – Xmin 

Xmax = data terbesar 

Xmin = data terkecil 

R = 90 – 25 

R = 65 

 

2) Menentukan Banyak Kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

K = banyak kelas 

n = banyak data 

K = 1 + 3,3 log 33 

K = 1 + 3,3 . 1,5 

K = 1 + 4,95 

K = 5,95 (diambil K = 6) 

 

3) Menentukan Panjang Interval Kelas 

  
 

 
 

C = panjang interval kelas 

R = range 

K = banyak kelas 

  
 

 
 

  

 
                      

 

4) Mencari Distribusi Frekuensi, Rata-Rata dan Standar Deviasi Data Kelompok 
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Tabel 4.9 

Frekuensi Data Nilai Post-test 

Data fi Xi fi.xi   -      -   
2
       -   

2
 

25  -  35 2 30 60 -31.67 1002.78 2005.56 

36  -  46 2 41 82 -20.67 427.11 854.22 

47  -  57 10 52 520 -9.67 93.44 934.44 

58  -  68 9 63 567 1.33 1.78 16.00 

69  -  79 4 74 296 12.33 152.11 608.44 

80  -  90 6 85 510 23.33 544.44 3266.67 

n 33   2035     7685.333 

 

Tabel 4.10 

Rata-Rata dan Standar Deviasi 

    -          

 

 ̅  
     

 
  atau =AVERAGE( 

 

61,67 

Standar Deviasi (SD) 

 

  √
      ̅   

   

 
  atau =SQRT( 

 

15,26 

 

5) Mencari batas kelas bawah dengan cara = skor kiri kelas interval dikurang 

0,5, kemudian mencari batas bawah dengan cara = skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. 

6) Mencari nilai Z untuk batas kelas dengan rumus 
    ̅

  
 

7) Mencari Z tabel dengan rumus [=ABS(NORMSDIST(nilai Z bawah/Z atas)) 

ENTER] atau dengan melihat pada tabel Z yang sudah tersedia. 

8) Mencari Luas/ Proporsi dengan rumus [=ABS(Z tabel bawah dikurangi Z 

tabel atas) ENTER]. 
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9) Mencari frekuensi harapan (fe) dengan cara (   ) 

10) Menentukan nilai Chi-kuadrat/ chi square dengan rumus     
        

  
 yang 

hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 

Perhitungan Nilai Z 

 

 

11) Selanjutnya menentukan Derajat Kebebasan (db) k-3 = 6-3 = 3. Dengan taraf 

signifikansi 5% (      ) adalah 7,815 yang hasil uji hipotesisnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.12  

Harga Chi Kuadrat 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis data post-test untuk harga chi 

kuadrat  X
2

hitung diperoleh nilai 6,239 dan X
2
tabel diperoleh nilai 7,815. Selanjutnya 

dapat ditulis X
2

hitung < X
2

tabel atau 6,239 < 7,815 maka Ho diterima : Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

L fe

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas Luas/Proporsi frek. Ekspetasi

2 24.5 35.5 -2.4354501 -1.7146442 0.0074366 0.043205 0.0358 1.1804 0.569

2 35.5 46.5 -1.7146442 -0.9938384 0.0432052 0.160151 0.1169 3.8592 0.896

10 46.5 57.5 -0.9938384 -0.2730325 0.1601508 0.392414 0.2323 7.6647 0.712

9 57.5 68.5 -0.2730325 0.4477733 0.3924141 0.672842 0.2804 9.2541 0.007

4 68.5 79.5 0.4477733 1.1685792 0.6728416 0.878713 0.2059 6.7938 1.149

6 79.5 90.5 1.1685792 1.889385 0.8787134 0.97058 0.0919 3.0316 2.907

6.239

(fo-fe) ² 

fe
fi/fo

Batas Kelas Z Z Tabel 

Harga Chi Kuadrat Hitung dengan Chi Kuadrat Tabel

X ²  Hitung 6.239

X² Tabel =
CHIINV(0.05,3)

7.815
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2. Uji Homogenitas 

Untuk melakukan uji homogenitas, hal pertaman yang dilakukan adalah 

mencari nilai varians dari masing-masing sampel. Diketahui nilai varians dari 

sampel data nilai pre-test dan post-test dengan menggunakan Microsoft Excel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 

Data Nilai Varians Kedua Sampel 

 Data Nilai Pre-test Data Nilai Post-test 

Varians 197,02 226,45 

n 33 33 

 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai Fhitung dengan rumus: 

 

        
                

                
 

 

        
  

  
 

      

      
       

 

Menentukan Ftabel: 

 Menentukan Derajat Kebebasan (DK) 

DK1 = n1-1 = 33-1 = 32 

DK2 = n2-1 = 33-1 = 32 

 Menentukan Ftabel dengan rumus Excel =FINV(0.05,32,32) 

                                                

 

Ketentuan: 

Fhitung ≤ Ftabel maka kedua varians homogen 

Fhitung ≥ Ftabel maka kedua varians tidak homogen 
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Selanjutnya membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel, maka diperoleh hasil 

perbandingan yaitu Fhitung = 1,149 ≤ Ftabel = 1,804 maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua varians data tersebut homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap 

hasil belajar IPS siswa sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/ CTL). Berdasarkan 33 sampel siswa yang 

dipilih, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

pendekatan kontekstual adalah seperti pada Tabel 4.14. Berikut disajikan data 

nilai Pre-test dan Post-test kelas VIII.A SMP Negeri 14 Seluma. 

 

Table 4.14 

Data Nilai Pre-test dan Post-test 

No Pre-test (X1) Post-test (X2) 

1 40 60 

2 65 90 

3 30 50 

4 20 50 

5 25 45 

6 40 65 

7 20 55 

8 35 30 

9 35 55 

10 45 70 

11 65 60 

12 35 55 

13 45 70 

14 70 90 

15 40 60 
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16 30 50 

17 50 55 

18 30 25 

19 35 65 

20 25 45 

21 30 50 

22 30 65 

23 60 80 

24 20 50 

25 60 85 

26 40 75 

27 30 60 

28 40 70 

29 55 80 

30 55 60 

31 60 50 

32 45 60 

33 55 80 

 

Berdasarkan data nilai di atas, selanjutnya dilakukan uji –t berpasangan 

(paired t-test) sebagai berikut: 

 Analisis secara manual: 

1. Hipotesis  

H0 = tidak terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 

IPS siswa 

Ha = terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPS 

siswa 

2. Uji s   is ik    α = 0,05  

3. Wilayah kritik thit < tα; n-1) atau thit > tα; n-1)  
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4. Perhitungan  

     
 ̅

  

√ 

 

 

Table 4.15 

Perhitungan Statistik 

No 
Pre-test 

(X1) 

Post-test 

(X2) 
D = x1-x2    

((x1-x2 -

    

((x1-x2 -

   
2
 

1 40 60 -20 

-19.697 

-0.30 0.09 

2 65 90 -25 -5.30 28.12 

3 30 50 -20 -0.30 0.09 

4 20 50 -30 -10.30 106.15 

5 25 45 -20 -0.30 0.09 

6 40 65 -25 -5.30 28.12 

7 20 55 -35 -15.30 234.18 

8 35 30 5 24.70 609.94 

9 35 55 -20 -0.30 0.09 

10 45 70 -25 -5.30 28.12 

11 65 60 5 24.70 609.94 

12 35 55 -20 -0.30 0.09 

13 45 70 -25 -5.30 28.12 

14 70 90 -20 -0.30 0.09 

15 40 60 -20 -0.30 0.09 

16 30 50 -20 -0.30 0.09 

17 50 55 -5 14.70 216.00 

18 30 25 5 24.70 609.94 

19 35 65 -30 -10.30 106.15 

20 25 45 -20 -0.30 0.09 

21 30 50 -20 -0.30 0.09 

22 30 65 -35 -15.30 234.18 
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23 60 80 -20 -0.30 0.09 

24 20 50 -30 -10.30 106.15 

25 60 85 -25 -5.30 28.12 

26 40 75 -35 -15.30 234.18 

27 30 60 -30 -10.30 106.15 

28 40 70 -30 -10.30 106.15 

29 55 80 -25 -5.30 28.12 

30 55 60 -5 14.70 216.00 

31 60 50 10 29.70 881.91 

32 45 60 -15 4.70 22.06 

33 55 80 -25 -5.30 28.12 

juml h ∑ -650 
 

4596.97 

 

Dari table perhitungan diperoleh: 

 ̅  
    

  
       

            
 

   
          

 

 

   

 

 

 
 

  
                 

   √         √             

     
 ̅

  

√ 

 
     

     

√  

       

 

Menentukan nilai: 

H0 di ol k jik  │ -hi ung│>  -tabel 

thit = 9,44 

ttab = 2,036 
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karena thit = 9,44 > ttab = 2,036 maka H0 ditolak, artinya pernyataan bahwa selisih 

rata-rata antara sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/ CTL) berbeda. Atau dapat dikatakan terdapat 

pengaruh pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ CTL) 

terhadap hasil belajar IPS. 

 

 Analisis menggunakan SPSS 

1. Menghasilkan hasil analisa sebagai berikut: 

 

Table 4.16 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
PRE TEST 41.2121 33 14.25385 2.48128 

POST TEST 60.9091 33 15.28145 2.66016 

 

Melihat dari statistik deskriptif jelas terdapat perbedaan antara pre-test dan post-

test, dimana setelah diterapkan pendekatan kontekstual hasil belajar meningkat. 

 

 

Tabel 4.17 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 33 .673 .000 

 

Dari table di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi 0,673 (rendah) antara 

pre-test dan post-test. 
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Table 4.18 

 

Pengambilan keputusan:  

 Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan 

terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing variabel. 

 Nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakukan yang 

diberikan pada masing-masing variabel 

 

Dari hasil analisis data di atas maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan 

menerima Ha karena sig = 0,000 < 0,05, artinya selisih rata-rata berbeda sehingga 

dapat dikatakan penerapan pendekatan kontekstual (Contextual Teacher and 

Learning/ CTL) efektif terhadap hasil belajar IPS.   

 

4. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 14 Seluma. Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa, maka 

sebelumnya peneliti melakukan uji coba instrumen berupa uji validitas, reliabilitas 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PRE TEST - 

POST TEST 

-

19.69

697 

11.9856

3 

2.08643 -

23.9468

9 

-

15.4470

5 

-

9.441 

32 .000 
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instrument. Setelah dilakukan uji coba instrumen maka peneliti melakukan 

penelitian dengan memberikan pre-test dan post-test. Kemudian setelah itu 

dilanjutkan dengan menstabulasikan nilai rata-rata siswa. Selanjutnya dilakukan 

uji persyaratan analisis dengan uji normalitas, homogenitas, dan pengajuan 

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak terhadap hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan kepada sampel penelitian yaitu pada kelas VIII.A. 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tes tertulis berupa soal pilihan ganda. 

Kemudian soal tersebut diberikan kepada siswa sebelum penggunaan pendekatan 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ CTL) yang disebut pre-test 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa. Setelah 

itu, soal-soal tersebut diberikan kembali setelah penggunaan pendekatan 

kontekstual yang disebut post-test yang bertujuan untuk mengatahui kemampuan 

akhir siswa.   

Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh hasil penelitian pada nilai pre-

test rata-rata siswa adalah sebesar 41,21 dan hasil post-test sebesar 71,82. 

Kemudian setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan cara manual dan 

menggunakan SPSS diperoleh hasil uji hipotesis dengan thitung = 9,44 > ttabel = 

2,036 maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPS siswa 

di SMP Negeri 14 Seluma. 

Penelitian ini didasari oleh teori tentang pendekatan kontekstual. Dari 

temuan beberapa penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh Pendekatan 

Kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dan juga pada 

mata pelajaran lainnya. Proses belajar dengan menerapkan Pendekatan 

Kontekstual mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga dapat mendorong 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga siswa dapat 

menerapkan dalam kehidupannya. Selain itu, pendekatan kontekstual dapat 

mendorong siswa untuk ikut berpartisipasi dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif sehingga memiliki interaksi satu sama lain dan memahami materi 
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dengan cepat dan tepat yang pada akhirnya memberikan pengaruh pada hasil 

belajar siswa secara maksimal.  Hal ini senada dengan Blanchar, Berns dan 

E ickson mengemuk k n b hw : ”Pembel j   n Kon eks u l me up k n konsep 

belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidup n me ek  seb g i  nggo   kelu  g , w  g  Neg   , d n peke j ”.
1
 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 

Kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan serta keterampilannya 

untuk menemukan makna materi yang dipelajari bagi kehidupannya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada masalah siswa 

merasa bosan ketika pembelajaran, kurang berpartisipasi, dan rendahnya perhatian 

siswa ketika pembelajaran IPS, sehingga hasil belajar yang didapat masih di 

bawah nilai KKM. Peneliti berusaha mencari upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui pendekatan kontekstual. 

Pendekatan pembelajaran ini dipilih peneliti karena dengan pendekatan 

kontekstual siswa dapat menghubungkan kemampuan yang diharapkan pada suatu 

mata pelajaran dengan pekerjaan atau kehidupan sehari-hari mereka sehingga 

mereka semakin akrab/dekat dengan lingkungannya. Selain itu siswa akan 

memiliki kemampuan untuk selalu berusaha mencari dan menemukan sendiri serta 

membuktikannya. Manfaat yang lain adalah siswa akan mampu untuk menguasai 

suatu konsep yang abstrak melalui pengalaman belajar yang konkret. 

 

                                                           
1
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2010), hal. 6 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dengan memperhatikan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian maka peneliti menyimpulkan hasil 

penelitian di kelas VIII.A sebelum diterapkan pendekatan kontekstual (pre-test) 

mendapatkan nilai rata-rata 41.21, dan sesudah menerapkan pendekatan 

kontekstual (post-test) mendapat nilai rata-rata 61.67. Berdasarkan melihat hasil 

perhitungan dari uji hipotesis dengan uji paired t-test untuk sampel berpasangan 

diperoleh thitung = 9,44 dan ttabel = 2,036. Karena thitung lebih besar dari ttabel, maka 

tolah H0 terima Ha, yang artinya “ada pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 

hasil belajar IPS di SMP Negeri 14 Seluma”. Peneliti melihat peningkatan hasil 

belajar terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan dimana selama 

pembelajaran IPS berlangsung siswa aktif, dan berpartisipasi kepada 

kelompoknya dalam semua bentuk kegiatan pembelajaran. 

 

B. Saran  

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru khususnya guru mata pelajaran IPS dalam kegiatan 

pembelajaran sebaiknya guru menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar dapat membangkitkan semangat belajar siswa dan salah 

satu alternatifnya dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning/ CTL) sebagai salah satu pendekatan pembelajaran. 

2. Kepada siswa diharapkan menyukai pelajaran IPS dan mengikuti pelajaran 

dengan baik, aktif, dan antusias untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi peneliti lain, semoga penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan             : SMP Negeri 14 Seluma 

Mata Pelajaran              : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester                   : VIII / 1 

Materi Pokok                       : II. Pengaruh Interaksi Sosial terhadap Kehidupan 

Sosial dan Kebangsaan 

Sub Materi                           : A. Mobilitas Sosial 

Alokasi Waktu                     : 2 x pertemuan (4 x 40 menit) 
 

 
 
 

A.  Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong  royong),  santun,  percaya  diri,  dalam  berinteraksi  secara  efektif  dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,   mengurai, 
merangkai,   memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
B.  Kompetensi Dasar 

 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2. Menganalisis pengaruh interaksi sosial 

dalam ruang yang berbeda terhadap 

kehidupan sosial budaya serta 

pengembangan kehidupan kebangsaan 

3.2.1. Menjelaskan  pengertian    mobilitas 

sosial 

3.2.2. Menganalisis     perbedaan     bentuk 

mobilitas sosial 

3.2.3. Menjelaskan faktor pendorong dan 

penghambat mobilitas sosial 

3.2.4. Menjelaskan saluran mobilitas sosial 
3.2.5. Menjelaskan dampak mobilitas sosial 

4.2. Menyajikan   hasil   analisis   tentang 

pengaruh interaksi sosial dalam ruang 

yang berbeda terhadap kehidupan 

sosial dan budaya serta pengembangan 

kehidupan kebangsaan 

4.2.1. Membuat   laporan   hasil     diskusi 

tentang mobilitas sosial 

4.2.2. Mempresentasikan   laporan     hasil 

diskusi kelompok tentang mobilitas 

sosial 



 

C.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan diskusi kelompok diharapkan peserta didik  dapat: 

1. Menjelaskan pengertian mobilitas sosial dengan benar. 

2. Menganalisis perbedaan bentuk mobilitas sosial dengan benar. 

3. Menjelaskan faktor pendorong mobilitas sosial dengan benar. 

4. Menjelaskan faktor penghambat mobilitas sosial dengan benar. 

5. Menjelaskan saluran mobilitas sosial dengan benar. 

6. Menjelaskan dampak mobilitas sosial dengan benar. 

7. Membuat laporan tertulis tentang mobilitas sosial dengan benar. 

8. Mempresentasikan laporan hasil diskusi   kelompok tentang mobilitas sosial dengan 

benar. 

 
Karakter yang dikembangkan: disiplin dan kerjasama. 

 

 
 

D.  Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran Reguler 

Mobilitas Sosial 

a.   Pengertian mobilitas sosial 

b.   Bentuk mobilitas sosial 

c.   Faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial 

d.   Saluran mobilitas sosial 

e.   Dampak mobilitas sosial 
 

 
 

E.  Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : Diskusi 

Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
 

 
 

F.  Media dan Bahan 
1. Media 

Gambar gambar yang berhubungan dengan mobilitas sosial 

Slide Presentasi tentang mobilitas sosial 

2. Bahan  

Kertas HVS 

Laptop 

LCD Projector 
 

 

G. Sumber Belajar 

 
a.   Mukminan dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: Kementeraian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b.   Tim penyusun modul pengayaan Simpati. 2017. Modul Pengayaan Ilmu Pengetahuan 

Sosial: Simpati. 

c.   Lingkungan Sekitar 

d.   Internet 
 
 

 



 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Waktu 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pendahuluan 

1. Pengkondisian  peserta  didik,  salam  dan  merapikan 

tempat duduk 

2. Berdo’a 

3. Mengabsen kehadiran peserta didik 

4. Apersepsi  :  mengkaitkan  materi  yang  lalu  dengan 

materi yang akan dipelajari mengenai kemajuan 

negara Singapura yang pesat sehingga masyarakatnya 

mengalami mobilitas sosial 

5. Motivasi : memberi pertanyaan kepada peserta didik 

yaitu “Apakah faktor pendidikan berpengaruh dalam 

mengubah kondisi sosial ekonomi seseorang?” 

6. Menyampaikan     tujuan     pembelajaran,     manfaat 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi 

7. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 

kelompok  terdiri    atas  4  –  5  orang  berdasarkan 

keberagaman nilai ulangan harian sebelumnya 

15 menit 

 

 
 
 
 
 
 
 

Inti 

1.  Mengamati 

Setiap     kelompok     diberikan      stimulus     dengan 

mengamati video tentang mobilitas sosial dan mereka 

diminta menyiapkan pertanyaan mengenai mobilitas 

sosial 
 

 

2.  Menanya 

Peserta didik diminta untuk membuat problem 

statement dengan memberikan pertanyaan tentang 

mobilitas sosial dan guru mengarahkan pada 

pertanyaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

seperti: 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 menit 



 

 

 a.   Bagaimanakah pengertian mobilitas sosial? 
b.   Bagaimanakah perbedaan bentuk mobilitas sosial? 

c.   Apa sajakah faktor pendorong mobilitas sosial? 

d.   Apa sajakah faktor penghambat mobilitas sosial? 

e.   Apa sajakah saluran mobilitas sosial? 

f.   Bagaimanakah dampak mobilitas sosial? 
 

 

3.  Mengumpulkan             Data/ Informasi             dan 

Mengasosiasikan 

Peserta didik melakukan data collecting melalui 

urutan kegiatan sebagai berikut: 

a. Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

informasi dengan penuh tanggung jawab dari 

buku siswa atau sumber lain yang relevan 

termasuk internet. 

b. Peserta  didik  menganalisis  data/informasi  yang  

telah  dikumpulkan   untuk  menjawab pertanyaan 

yang telah dirumuskan. 

c.  Peserta didik melakukan data processing dengan 

mendiskusikan jawabannya berdasarkan 

data/informasi yang diperoleh dari buku atau 

internet 

e.   Setiap kelompok menuliskan hasil diskusinya di di 

lembar kerja 

f.  Setiap kelompok melaporkan hasil kegiatannya 
kepada guru 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

50 menit 

 

 
 
 
 
 
 

Penutup 

1. Peserta didik diminta menjawab pertanyaan  refleksi 

terhadap  proses pembelajaran diantaranya: 

Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

Pengetahuan baru apa yang diperoleh hari ini? 

2. Guru  meminta  setiap  kelompok  untuk  memeriksa 

kelengkapan hasil diskusi dan mempersiapkan diri 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka pada 

pertemuan berikutnya 

3. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak peserta 

didik berdo’a (religius) dan mengucapkan salam. 

5 menit 

 
 
 
 
 



 

 

2. Pertemuan ke-2 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah-langkah Pembelajaran Waktu 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 

1.   Pengkondisian peserta didik, salam dan merapikan 

tempat duduk 

2. Berdo’a  

3. Mengabsen kehadiran peserta didik 

4. Apersepsi   :   mengingatkan   kembali   mengenai 

kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan 

sebelumnya dan mempersiapkan untuk kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

5. Motivasi : memberi pertanyaan kepada peserta didik 

yaitu “Adakah yang bisa menyebutkan contoh 

mobilitas sosial yang terjadi di lingkungan 

sekitarmu?” 

6. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 

tiap kelompok terdiri  atas 4 – 5 orang. 

10 menit 

 

 
Inti 

1.   Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok melakukan verification dengan 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

kemudian ditanggapi oleh kelompok lainnya dan 

guru 

35 menit 

 

 
Penutup 

1.  Peserta  didik  dengan  bimbingan  guru  membuat 

generalization berupa kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari. 

2. Melakukan    evaluasi    pembelajaran  

3. Peserta didik diminta menjawab pertanyaan refleksi 

terhadap    proses pembelajaran terkait dengan 

penguasaan materi diantaranya: Apakah 

pembelajaran hari ini menyenangkan? Pengetahuan 

baru apa yang diperoleh hari ini? 

4. Peserta didik mengumpulkan laporan hasil diskusi 

kelompoknya 

5. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak peserta 

didik berdoa (religius) dan mengucapkan salam. 

 

 

35 menit 

 
 
 
 

 
 

 



Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 14 Seluma  Alokasi waktu : 60 menit 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial Jumlah soal      : 20 

Materi Pokok : Mobilitas Sosial   

Kelas/Semester  : VIII/1 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal No soal 

1 2 3 4 

3.2. Menganalisis 

pengaruh interaksi 

sosial dalam ruang yang 

berbeda terhadap sosial 

dan budaya serta 

pengembangan 

kehidupan kebangsaan. 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk-Bentuk 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

Faktor-Faktor 

Pendorong dan 

Penghambat 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian 

mobilitas sosial 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian mobilitas sosial 

menurut 

beberapa ahli 

 

peserta didik 

dapat menganilisis contoh 

bentuk mobilitas 

sosial vertikal naik 

 

Mengklasifikasi bentuk-bentuk 

mobilitas sosial.  

 

 

Membedakan faktor 

pendorong dan penghambat 

mobilitas sosial.  

 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

faktor pendorong mobilitas 

sosial 

 

Menganalisis faktor pendorong 

mobilitas sosial.  

 

Peserta didik dapat 

memberikan 

contoh faktor pendorong 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3, 4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

8, 9 

 

 

 

10,  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saluran-Saluran 

Mobilitas Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak Mobilitas 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

terjadinya 

mobilitas sosial penyebab 

struktural 

 

Menganalisis faktor 

penghambat mobilitas sosial.  

 

Disajikan tabel, peserta didik 

dapat menentukan faktor 

penghambat terjadinya 

mobilitas sosial 

 

Mencontohkan saluran-saluran 

mobilitas sosial.  

 

Peserta didik 

dapat mengklasifikasikan 

contoh 

saluran mobilitas sosial pada 

bidang 

organisasi profesi 

 

Disajikan gambar peserta didik 

dapat mengidentifikasi saluran 

mobilitas sosial 

 

Menganalisis dampak positif 

mobilitas sosial.  

 

Menganalisis dampak negatif 

mobilitas sosial 

 

Peserta didik dapat 

menentukan dampak positif 

mobilitas sosial 

 

 

 

 

 

 

11, 12 

 

 

 

13 

 

 

 

14 

 

 

 

15 

 

 

 

 

16 

 

 

 

17, 18 

 

 

 

19 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 



SOAL UJI COBA TES HASIL BELAJAR 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pokok Bahasan  : Mobilitas Sosial 

Kelas  : VIII 

Waktu  : 60 menit 

 

Petunjuk mengerjakan soal ! 

a. Tuliskan terlebih dahulu nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang disediakan. 

b. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab. 

c. Jumlah soal sebanyak 20 soal pilihan ganda, harus dijawab. 

d. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 

e. Perhatikan semua petunjuk sebalum anda mengerjakan soal. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, 

d pada lembar jawaban ! 

 

1. Berikut ini adalah arti mobilitas sosial, kecuali ... 

a. Suatu gerak perpindahan dari suatu kelas sosial ke kelas sosial lainnya 

b. Gerakan dari orang perorang dan kelompok-kelompok pada kedudukan sosial 

ekonomi yang berbeda 

c. Gerakan perpindahan orang atau kelompok orang dari suatu tempat ke tempat lainnya 

d. Perubahan strata seseorang dari satu lapisan ke lapisan yang lain 

 

2. Gerakan dari orang per orang dan kelompok-kelompok di antara kedudukan-kedudukan 

sosial ekonomi yang berbeda merupakan definisi mobilitas sosial menurut .... 

a. Horton & Hunt  

b. Anthony Giddens  

c. Young dan Raymond W. Mack  

d. Paul B. Horton 

 

3. Contoh berikut yang mengalami mobilitas sosial vertikal naik adalah ... 

a. Parhan semula tinggal di kota dan sekarang pindah ke desa 

b. Bayu berhenti menjalankan usahanya karena terbelit hutang 

c. Satria semula pedagang kaki lima dan sekarang memiliki toko sendiri 

d. Etik pindah rumah ke daerah lain karena ikut program transmigrasi 

 

4. Usman adalah seorang pengusaha sukses sebagai direktur sebuah perusahaan catering. Ia 

merintis sendiri usaha catering dari nol dan kini menjadi perusahaan yang besar. 

Keberhasilan yang dicapai Usman karena didorong oleh faktor .... 

a. Struktural  

b. Individual  

c. Sosial  

d. Ekonomi 



5. Semula Ferry adalah seorang karyawan di sebuah perusahaan asuransi kemudian pindah 

bekerja ke perusahaan jasa travel sebagai kasir.  

Contoh kasus di atas termasuk bentuk mobilitas sosial ... 

a. Horizontal 

b. Verikal naik 

c. Vertikal turun 

d. Diagonal 

 

6. Perhatikan faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial di bawah ini! 

1) Faktor struktural 

2) Faktor ekonomi 

3) Faktor individu 

4) Faktor kemiskinan 

5) Faktor diskriminasi 

Yang termasuk faktor pendorong terjadinya mobilitas sosial yaitu nomor ... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 4 

c. 2, 3, dan 5 

d. 3, 4, dan 5 

 

7. Keinginan merubah kedudukan keluarga dalam kelompok masyarakat tertentu merupakan 

salah satu pendorong terjadinya mobilitas sosial yaitu dari faktor .... 

a. Struktural  

b. Sosial 

c. Individu  

d. Ekonomi 

 

8. Wakil kepala bagian kesiswaan mengumumkan akan dilaksanakan pemilihan pengurus 

OSIS dalam waktu dekat ini dan bagi siswa-siswi yang berminat dipersilahkan secara 

terbuka untuk mencalonkan diri. Kegiatan pemilihan pengurus OSIS di atas termasuk 

salah satu yang dapat mendorong terjadinya mobilitas sosial yaitu dari faktor ... 

a. Sosial 

b. Politik 

c. Struktural 

d. Pendidikan 

 

9. Direktur perusahaan mencari seorang karyawan yang memiliki komitmen, disiplin, dan 

mempunyai integritas yang tinggi untuk diangkat sebagai manajer. Akhirnya Rudi yang 

terpilih karena ia selalu melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan jujur. 

Dari ilustrasi di atas, yang mendorong Rudi dapat melakukan mobilitas sosial adalah 

karena faktor .... 

a. Ekonomi 

b. Politik 



c. Sosial 

d. Individu 

 

10. Terbukanya kesempatan menjadi kepala desa bagi seluruh masyarakat setempat 

merupakan salah satu dorongan terjadinya mobilitas sosial yaitu dari faktor .... 

a. Politik  

b. Ekonomi  

c. Struktural  

d. Budaya 

 

11. Arman gagal mendapatkan pekerjaan yang ia cita-citakan sejak belajar di bangku SMP. 

Pekerjaan itu berhasil didapat oleh Zaki teman sekelasnya dulu dikarenakan riwayat 

pendidikan Zaki yang lebih tinggi. Arman hanya mampu melanjutkan sekolahnya sampai 

tingkat SMA. Faktor penghambat kegagalan mobilitas sosial pada Arman disebabkan 

karena ... 

a. Kekeluargaan 

b. Kemiskinan 

c. Kedekatan 

d. Diskriminasi 

 

12. Arya bersama dengan orang tuanya bekerja sebagai kuli bangunan. Ia meneruskan 

pekerjaan yang dilakukan ayahnya itu dalam keadaan terpaksa karena pekerjaan lain yang 

lebih menjanjikan tidak dapat dipenuhi disebabkan pendidikan yang rendah. Kesulitan 

yang dialami Arya disebabkan karena faktor ... 

a. Diskriminasi  

b. Individu  

c. Sosial  

d. Kemiskinan 

 

13. Perhatikan tabel berikut! 

No. Pernyataan 

1. Tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah  

2. Ketidakpuasan seseorang akan status sosialnya 

3. Melakukan diskriminasi terhadap orang lain atau kelompok tertentu 

4. Kondisi ekonomi masyarakat yang baik 

Yang termasuk faktor penghambat terjadinya mobilitas sosial terdapat pada nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (3) dan (4) 

 

 

 



14. Yang termasuk contoh saluran mobilitas sosial pada bidang ekonomi berikut ini adalah ... 

a. Koperasi sekolah, OSIS, dan PGRI 

b. Partai, IDI, dan HIPMI 

c. Koperasi nelayan, BUMN, dan PT 

d. Sekolah, BLK, dan Universitas 

 

15. Septian telah bergabung dalam Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI). Keanggotaan 

Septian pada SPSI tersebut diharapkan dapat mengangkat taraf kehidupannya dan 

merupakan saluran terjadinya mobilitas sosial yaitu pada organisasi ... 

a. Ekonomi  

b. Politik  

c. Profesi  

d. Pendidikan 

 

16. Jenis saluran mobilitas sosial berdasarkan gambar berikut adalah .... 

Lihat gambar berikut:  

 
 

a. Lembaga pendidikan 

b. Lembaga ekonomi 

c. Organisasi profesi 

d. Organisasi politik 

 

17. Dampak positif mobilitas sosial adalah .... 

a. Munculnya berbagai konflik 

b. Munculnya keretakan dalam hubungan 

c. Mendorong seseeorang untuk lebih maju 

d. Timbul ketegangan karena tuntutan pekerjaan 

 

18. Penduduk suatu desa telah menyadari arti pentingnya pendidikan sehingga berdampak 

terhadap peningkatan gaya hidup dan mata pencaharian mereka. Kondisi tersebut 

menunjukkan hasil positif mobilitas sosial yaitu ... 

a. Mendorong seseorang untuk maju 

b. Meningkatkan integrasi sosial 

c. Mempercepat tingkat perubahan sosial 

d. Meningkatkan hasil budaya masyarakat 



19. Berikut ini merupakan dampak negatif adanya mobilitas sosial adalah, kecuali ... 

a. Terjadinya konflik antarpartai dalam merebut kekuasaan 

b. Timbul perasaan takut, gelisah kehilangan pekerjaan atau jabatan 

c. Adanya persaingan antarkaryawan berdasarkan kinerja 

d. Menimbulkan penyakit darah tinggi, insomnia, dan asam lambung 

 

20. Terbentuknya kompleks perumahan pegawai pemerintahan maupun swasta di kawasan 

tertentu merupakan dampak positif mobilitas sosial yaitu .... 

a. Mempercepat tingkat perubahan sosial  

b. Mendorong seseorang untuk lebih maju  

c. Meningkatkan integrasi sosial  

d. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

 



LEMBAR JAWABAN 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di bawah ini ! 

 

1 a b c d 

 

11 a b c d 

2 a b c d 12 a b c d 

3 a b c d 13 a b c d 

4 a b c d 14 a b c d 

5 a b c d 15 a b c d 

6 a b c d 16 a b c d 

7 a b c d 17 a b c d 

8 a b c d 18 a b c d 

9 a b c d 19 a b c d 

10 a b c d 20 a b c d 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR JAWABAN 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di bawah ini ! 

 

1 a b c d 

 

11 a b c d 

2 a b c d 12 a b c d 

3 a b c d 13 a b c d 

4 a b c d 14 a b c d 

5 a b c d 15 a b c d 

6 a b c d 16 a b c d 

7 a b c d 17 a b c d 

8 a b c d 18 a b c d 

9 a b c d 19 a b c d 

10 a b c d 20 a b c d 

 



KUNCI JAWABAN PILIHAN GANDA  

 

  

1. C  

2. B  

3. C  

4. B  

5. A  

6. A  

7. B  

8. C  

9. D  

10. C 

11. B  

12. D  

13. B  

14. C  

15. C  

16. D  

17. C  

18. C  

19. C  

20. B 

 

  

  

 



Lampiran 9 

 

No Nama Nilai Pre-test Kategori Penilaian

1 Aben Roleski 40 kurang

2 Agel Parnandi 65 kurang

3 Ansre Gustianto 30 kurang

4 Anggun Adeli M 20 kurang

5 Aril Roberto C 25 kurang

6 Ayu Citra R 40 kurang

7 Bintang Selo M 20 kurang

8 Chelsea Amita F 35 kurang

9 Cukma Aldo 35 kurang

10 Cristina Aulia S 45 kurang

11 Deni Julianto 65 kurang

12 Deto 35 kurang

13 Else Dwi V 45 kurang

14 Eliya 70 cukup

15 Fabien Barta 40 kurang

16 Indita Nurma L 30 kurang

17 Jonadi 50 kurang

18 Latri Mustika D 30 kurang

19 Marsya Salsabila 35 kurang

20 M.Hafiz Alpiano 25 kurang

21 Monika Cahayati 30 kurang

22 Parel Hendriansa 30 kurang

23 Pero Julianto 60 kurang

24 Piktor 20 kurang

25 Putra Andi F L 60 kurang

26 Reki Rekardo 40 kurang

27 Rian Aditia 30 kurang

28 Riche Utami 40 kurang

29 Rizki Milatul A 55 kurang

30 Syella Ervina 55 kurang

31 Tegar Andika P 60 kurang

32 Tiara Endita N 45 kurang

33 Volmita Sari 55 kurang

Jumlah

Rata-rata

Standar Deviasi

Varians

1360

41.21

14.04

197.02



Lampiran 10 

 

No Nama Nilai Post-test Kategori Penilaian

1 Aben Roleski 60 kurang

2 Agel Parnandi 90 amat baik

3 Ansre Gustianto 50 kurang

4 Anggun Adeli M 50 kurang

5 Aril Roberto C 45 kurang

6 Ayu Citra R 65 kurang

7 Bintang Selo M 55 kurang

8 Chelsea Amita F 30 kurang

9 Cukma Aldo 55 kurang

10 Cristina Aulia S 70 baik

11 Deni Julianto 60 kurang

12 Deto 55 kurang

13 Else Dwi V 70 baik

14 Eliya 90 amat baik

15 Fabien Barta 60 kurang

16 Indita Nurma L 50 kurang

17 Jonadi 55 kurang

18 Latri Mustika D 25 kurang

19 Marsya Salsabila 65 kurang

20 M.Hafiz Alpiano 45 kurang

21 Monika Cahayati 50 kurang

22 Parel Hendriansa 65 kurang

23 Pero Julianto 80 baik

24 Piktor 50 kurang

25 Putra Andi F L 85 amat baik

26 Reki Rekardo 75 baik

27 Rian Aditia 60 kurang

28 Riche Utami 70 baik

29 Rizki Milatul A 80 baik

30 Syella Ervina 60 kurang

31 Tegar Andika P 50 kurang

32 Tiara Endita N 60 kurang

33 Volmita Sari 80 baik

Jumlah

Rata-rata

Standar Deviasi

Varians

2010

60.91

15.05

226.45



 

 

Lampiran 11 

Uji Validitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Adelpi Aprilia 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 18 324

2 Adetio 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 16 256

3 Adil Saputra 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 15 225

4 Agyp Jeans Anugrah 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 14 196

5 Aksi Rahmat Shole 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 15 225

6 Aqilla Fairuz Quds 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 16 256

7 Cheylla Damairia S 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 20 400

8 Deni Adam 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 16 256

9 Diska Harum Dani 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 17 289

10 Dhimas Julian Saputra 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 20 400

11 Dolfa Adrelas 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 19 361

12 Fina Shifa Fuadah 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 18 324

13 Flourency Aldeti 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 17 289

14 Frengki Andes Shadewa 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 12 144

15 Gustina Nopita Sari 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 16 256

16 Irche Meylani Utama 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 14 196

17 Mardianto 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 12 144

18 M. Irfan Suryanto 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 17 289

19 Muhamad Zul Ilham 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 13 169

20 Noplan Hakiki 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 13 169

21 Okta Ryan Fauzi 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 15 225

22 Rakha Ardiansyah G 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 14 196

23 Rita Amilia 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 12 144

24 Satrio Dion Anggara 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 13 169

25 Septi Atika Utami 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 18 324

26 Sofia Bunga Sagita 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 15 225

27 Sri Wahyuni 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 14 196

28 Tri Alzoni 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 16 256

29 Vigory Defem Hotama 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 16 256

30 Viona 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 14 196

31 Wahyuni Lestari 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 13 169

32 Zahul Gustian 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 15 225

22 21 16 18 22 20 18 18 22 15 15 13 18 16 15 15 18 19 14 12 15 13 18 14 17 20 11 13 10 15 493 7749

344 322 249 289 337 315 299 269 346 240 246 216 275 244 223 233 292 303 236 187 227 201 278 223 268 320 166 212 149 240

0.15573 -0.046 0.07129 0.33592 -0.0596 0.20248 0.62333 -0.2389 0.21725 0.25447 0.4259 0.45633 -0.0665 -0.0713 -0.2313 0.05447 0.42214 0.29848 0.58381 0.06258 -0.117 0.02087 0.01976 0.21017 0.17411 0.34974 -0.1041 0.34021 -0.1557 0.25447

0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349

V
al

id

PERNYATAAN

V
al

id

T
id

ak
 V

al
id

T
id

ak
 V

al
id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

T
id

ak
 V

al
id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

T
id

ak
 V

al
id

T
id

ak
 V

al
id

V
al

id

T
id

ak
 V

al
id

V
al

id

V
al

id

T
id

ak
 V

al
id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

∑xy

T
id

ak
 V

al
id

Y Y²

rTabel

No Nama
Sebaran Data Uji Coba Soal

∑x

rHitung
T

id
ak

 V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id



Lampiran 12 

Uji Reliabilitas 

 

1 3 4 6 7 9 10 11 12 16 17 18 19 20 22 23 24 25 26 28 30

1 Adelpi Aprilia 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 13 169

2 Adetio 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 10 100

3 Adil Saputra 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 11 121

4 Agyp Jeans Anugrah 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 8 64

5 Aksi Rahmat Shole 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 49

6 Aqilla Fairuz Quds 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 12 144

7 Cheylla Damairia S 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 17 289

8 Deni Adam 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 11 121

9 Diska Harum Dani 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 14 196

10 Dhimas Julian Saputra 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 324

11 Dolfa Adrelas 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 16 256

12 Fina Shifa Fuadah 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 225

13 Flourency Aldeti 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 10 100

14 Frengki Andes Shadewa 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 6 36

15 Gustina Nopita Sari 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 144

16 Irche Meylani Utama 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 81

17 Mardianto 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 8 64

18 M. Irfan Suryanto 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 12 144

19 Muhamad Zul Ilham 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 49

20 Noplan Hakiki 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11 121

21 Okta Ryan Fauzi 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 8 64

22 Rakha Ardiansyah G 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 10 100

23 Rita Amilia 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 49

24 Satrio Dion Anggara 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 9 81

25 Septi Atika Utami 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 13 169

26 Sofia Bunga Sagita 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 12 144

27 Sri Wahyuni 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8 64

28 Tri Alzoni 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 13 169

29 Vigory Defem Hotama 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 225

30 Viona 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 9 81

31 Wahyuni Lestari 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 7 49

32 Zahul Gustian 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 9 81

22 16 18 20 18 22 15 15 13 15 18 19 14 12 13 18 14 17 20 13 15 347 4073
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∑pq 5.069

k

p

q

Xt^2
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n
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20

32
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